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ABSTRAKS

Imam Taufik, Strategi Pembelajaran Al-Quran Dalam Meningkatkan
Efektivitas Bacaan Al-Qur'an Santri di Taman Pendikan Al-Qur'an (TPA)
Pondok Pesantren Darul Muttagin Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam NegeriMaulana Malik lbrohim
(UIN) Malang. Drs. MOh. Padil, M.Pd.I.

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan .sisgar
pembelajaran lebih efektif dan efisien serta mesigdepada tujuan yang ingin
dicapai, perlu adanya strategi pembelajaran yamsgisdn oleh guru. Secara
sederhana strategi pembelajaran dapat diartikbagse taktik atau garis-garis
besar haluan yang digunakan guru dalam prosesabeta¢ngajar agar dapat
mempengaruhi peserta didik (santri) sehingga teicaasaran dan tujuan
pembelajaran. Strategi tersebut harus terdiri dagkah-langkah yang tersusun
secara terencana dan sistematis dengan menggumakade dan teknik tertentu.
Penggunaan strategi dalam pembelajaran dimaksua$fan pelajaran itu dapat
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa deiga karena dengan cara
seperti itulah akan dicapai hasil yang maksimahmiapembelajaran. Berangakat
dari latar belakang seperti itulah penulis kemudiagin membahasnya dalam
skripsi dengan mengambil judulStrategi Pembelajaran Al-Qur'an Dalam
Meningkatkan Efektivitas Bacaan Al-Qur'an Santri @aman Pendidikan
AlQur'an (TPA) Pondok Pesantren Darul Muttagin B&ain Madura’.

Persoalaannya adalah apakah lembaga pendidikah taknarapkan
strategi dalam pembelajaran? Dan yang menjadi fdlalsm penelitian adalah:
(1) Bagaimana strategi pembelajaran Al-Qur'an diATParul Muttagin?; (2)
Bagaimana efektivitas bacaan Al-Qur'an santri TPari Muttagin Bangkalan
Madura?

Maka dari itu jenis penelitian yang digunakan opemnulis adalah jenis
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dalam pegahn mengumpulkan data,
peneliti menggunakan metode dokumentasi, obsedasiinterview. Sedangkan
untuk analisisnya, peneliti menggunakan tehnikiaisatleskriptif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan dan menginterpretasi data-data yalap didapat, sehingga
akan menggambarkan realitas yang sebenarnya sdsngan yang terjadi di
lapangan. Dan analisis deskriptif kuantitatif untalata-data yang bersifat
kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adaienik analisis data prosentase
dengan rumus sebagai berikut:

P= F X100
N

Keterangan: P= Proporsi/prosentase
F= Frekuensi yang sedang dicari
N= Jumlah responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan latman pengetahuan dan
masukan bagi pengelola lembaga pendidikan yang idmdasi terhadap
pembelajaran Al-Qur’an.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Efektivitas BawcaAl-Quran, Taman
Pendidikan Al-Qur’an



BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Agama Islam yang kita anut dan dianut oleh ratugga kaum
muslimin di seluruh dunia, merupakesay of lifeyang menjamin kebahagian
hidup pemeluknya di dunia dan di akhirat kelakidgama Islam) mempunyai
satu sendi yang esensial yang berfungsi membetinjpét ke jalan yang
sebaik-baiknya. Allah berfirmanSesungguhnya Al-Qur’an ini memberi
petunjuk ke jalan yang sebaik-baikny®S. 17: 9). Dari sini kita ketahui
bahwa yang dimaksudkan tersebut adalah kitab deQiukan.

Al-Quran merupakan firman Allah yang diturunkanpkela Nabi
Muhammad SAW. yang memiliki kemukjizatan lafal, nmemoanya bernilai
ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang textaécara mushaf, dimulai
dengan surat al-Fatihah dan di akhiri dengan sfbias® Sebagai pedoman
bagi manusia dalam menata kehidupannya agar melapdmbahagian lahir
dan bathin, di dunia dan di akhirat kelak. Konsepdep yang dibawa Al-
Qur'an selalu relevan dengan problem yang dihadapiusia, karena itu ia
turun untuk berdialog dengan setiap umat yang diieya, sekaligus
menawarkan pemecahan terhadap permasalahan yaadapiholeh umat

manusia.

! Quraisy ShihabMembumikan Al-quran(Bandung : Mizan, 2002), Hal. 33
2 said Agil Husain Al MunawarAl-qur'an; Membangun Tradisi Kesalehan Hakiklakarta,
Ciputat Press, 2002), Hal. 5



Al-Qur'an yang diturunkan dalam kurun waktu 23 tahyang dapat
dibagi dalam dua periode, yaitu periode makkiyah gariode madaniyah,
sebagai bukti adanya hubungan dialektis dengargrdan waktu ketika Al-
Quran diturunkan. Tegasnya studi tentang Al-Qurtalak dapat dipisahkan
dari konteks kesejarahannya, yang meliputi nilitrsosial, budaya, politik,
ekonomi, dan nilai-nilai relegius yang hidup ketia

Halim (dalam Al-Muanawar) menyebutkan sebagai sumitama
ajaran Islam, Al-Qur'an dalam membicarakan suatwsal@ sangat unik,
tidak tersusun secara sistematis sebagaimana hudwHoniah yang dikarang
oleh manusia. Al-Qur'an jarang sekali membicarakaatu masalah secara
rinci, kecuali menyangkut masalah agidah, pidaren deberapa masalah
tentang keluarga. Umumnya, Al-Qur'an lebih banyakngungkap suatu
persoalan secara global, parsial, dan seringkahampilkan suatu masalah
dalam prinsip-prinsip dasar dan garis bésar.

Keadaan demikian, sama sekali tidak berarti memgikeistimewaan
Al-Qur'an sebagai firman Allah. Bahkan di situlaheunikan dan
keistimewaan Al-Qur'an yang membuat beda dengaabMiitab lain dan
buku-buku ilmiah karangan manusia. Hal ini memb&kQur'an menjadi
objek kajian yang selalu menarik perhatian danktigarnah kering bagi
kalangan akademisi, cendekiawan, baik muslim maupm muslim untuk
mengkajinya, sehingga ia tetap aktual dan fleksfeghk diturunkan empat

belas abad yang silam.

3 Ibid., hal. XII



Di samping keterangan yang diberikan oleh RosuiuB&W, Allah
juga memerintahkan kepada umat manusia selurulgaransemperhatikan isi
Al-Quran dan mempelajarinya, karena mempelajarn daemahami isi
kandungan dari Al-Qur'an adalah merupakan kewajibagi umat Islam.
Berikut ini beberapa prinsip dasar untuk memahamirkhusus dari segi
hubungan Al-Qur'an dengan ilmu pengetahuan. Atangde kata lain,
mengenai memahami Al-Qur'an dalam hubungannya denganu
pengetahuan. Persoalan ini sangat penting karetia gewasa ini, dimana
perkembangan ilmu pengetahuan demikian pesat déiputneseluruh aspek
kehidupan.

Untuk dapat mempelajari dan memahami isi atau kagau Al-
Qur'an tidaklah mudah, banyak cara atau metode pass digunakan dalam
mempelajari agama Islam, salah satunya adalahrbagaicara dan strategi
yang digunakan oleh oleh seorang guru (ustadz)ndatengajarkan Al-
Quran kepada peserta didik atau santirnya. Metgaiey biasa digunakan
dalam pembelajaran agama Islam selama ini adalatad® ceramah, metode
tanya jawab, metode diskusi, metode pemberian t(mEsugasan), dan lain-
lain. Selain motede pembelajaran diatas, dalam halmarabaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar banyak TPQ atau TPA yangndpi&Embelajaranya
menggunakan metode Qiro’ati, metode Iqro’ dan metd-Nahdhiyah.

Diantara pembelajaran Al-Qur'an adalah dengan caembaca,

menerjemahkan dan menafsirkan. Di dalam ayat pertamng turun,

* Abu Ahmadi,Metode Khusus Pendidikan AganBandung, Armico, 2002), Hal. 109



mengandung perintah supaya membaca, yaitu suralaglayat 1-5 yang

berbunyi sebagai berikut:

2
\
2

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang M&i@p,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal daBdtalah, dan
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (siahu
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manapa yang
tidak diketahuinya’™®

Prinsip pembelajaran Al-Qur'an pada dasarnya bils&kwkan dengan
bermacam-macam metode antara lain sebagai beriRattama, guru
membaca terlebih dahulu kemudian disusul muridfsakiedua murid
membaca di depan guru, sedangkan guru menyimaldgraketigg guru
mengulang-mengulang bacaan sedangkan murid menmny&akata perkata
dan kalimat perkalimat secara berulang-ulang hinggempil dan bendr.

Untuk dapat membaca Al-Quran dengan baik dan béeadaklah

membaca Al-Qur’an dengan tartil. Allah SWT. Berfam
|’;3J| JJ

Artinya : “Dan bacalah Al-Qur'an dengan perlahan-lahan”.
Dalam pandangan Abdullah bin Ahmad an-Nasafi ‘ftaridalah
memperjelas bacaan semua huruf hijaiyah, memeliharapat-tempat

menghentikan bacaan (waqaf), dan memyempurnakakdtadalam bacaan.

5 DEPAG RI, Al-qur'an dan Terjemahannya, (Surabdjahkota, 1989), Hal. 1079.
6 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Menulis, Membdaan Mencintai Al-qur'an. (Jakarata,
Gema Insani, 2004), Hal 81.



Sementara Sayyidina Ali bin Abi Thalib menyamakéatil” dengan tajwid,
yaitu membaguskan bacaan-bacaan huruf-huruf damgenahtempat-tempat
berhenti (wagaf). Berbeda dengan Ibnu Katsir yarengartikan “tartil”
sebagai bacaan perlahan-lahan yang dapat membaetwijun tingkat
pemahaman dan perenungan Al-Qur'an. Sejalan delbganKatsir, Fakhrur
Rozy dalam tafsirnya mengatakan “tartil” adalah rperjelas dan
menyempurnakan bacaan semua huruf dengan membeekara hak-haknya
dengan cara tidak tegesa-gesa dalam membaca A&Qur’

Untuk dapat membaca Al-Quran dengan tartil danuaegaidah-
kaidah yang berlaku diperlukan suatu bidang disipithu yang lazim disebut
ilmu tajwid. llmu yang dapat mengantarkan para pecabAl-Qur'an mampu
membaca dengan benar teratur, indah dan fasih ggghiterhindar dari
kekeliruan atau kesalahan dalam membacannya

Dari deskripsi diatas, maka peneliti tertarik untmkengadakan
penelitian tentang Strategi Pembelajaran Al-Qur'an Dalam Meningkatkan
Efektivitas Bacaan Al-Qur'an Santri di Taman Periklich AlQur'an (TPA)
Pondok Pesantren Darul Muttagin Bangkalan Madura”

Taman Pendidikan Al-quran (TPA) Darul Muttaqin &dasalah satu
lembaga pendidikan Islam yang memprioritaskan pésgdvan dalam bidang
Al-Qur'an kepada para santrinya. Pembelajaran yhlaggukan di TPA Darul
Muttagin Bangkalan Madura tidak hanya berkisar tmpumu tajwid atau

cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, itéthjh dari pada itu,

’ Sirojuddin AS.Tuntutan Membaca Al-qur'an Dengan Tar{Bandung, Mizan 2005) Hal. VII-
VI



TPA Darul Muttagin Bangkalan Madura juga mengajarkeepada para
santrinya tentang apa yang terkandung dalam Ald&pumddan bagaimana
memahami kandungannya, atau yang lazim disebutadébidumul Qur'an”,

yaitu ilmu pengetahuan yang secara khusus membaiang Al-Qur'an dari
berbagai aspeknyaMaka dari itulah peneliti tertarik untuk menjadika
Taman Pendidikan Al-qur'an (TPA) Darul Muttagin aghi obyek dalam
penelitian, karena TPA Darul Muttagin Bangkalan ddi@ sangat

representatif dengan judul yang dibahas dalam piameini.

B Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaatddpumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagaulre
1. Bagaimana strategi pembelajaran Al-Qur'an di TanRamdidikan Al-
Qur'an (TPA) Darul Muttagin Bangkalan Madura?
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Quran santi Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Darul Muttaqgin Bangkal®tadura?
C Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas makatia@nigli bertujuan
untuk:
1. Mendiskripsikan strategi pembelajaran Al-Qur'anTdiman Pendidikan

Al-qur'an (TPA) Darul Muttagin Bangkalan Madura.

8 Said Agil Husain Al MunawarAl-quran; Membangun Tradisi Kesalehan Hakikilakarta,
Ciputat Press, 2002), Hal. 6.



2. Mendiskripsikan efektivitas bacaan Al-Qur'an sadirTaman Pendidikan

Al-qur'an (TPA) Darul Muttagin Bangkalan Madura.

D Manfaat Penelitian
Dari penelitian tersebut, diharapkan akan dapat guegkap tentang

bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran ABQdi'Taman Pendidikan
Al-quran (TPA) Darul Muttaqgin Bangkalan Madurahsggga hasil penelitian
tersebut dapat memberikan sumbangan baru, terutdalam bidang
pembelajaran Al-Qur'an.
Adapun hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat:
1. Bagi Pesantren

a. Sebagai wacana dan pengembangan keilmuaan ten¢éamoe(@jaran
Al-Qur’an.

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam mbeaggkan
pembelajaran Al-Qur'an.

c. Sebagai bahan evaluasi terhadap proses pembel&ha@ur’an yang
telah berlangsung di Taman Pendidikan Al-quran AYPDarul
Muttagin Bangkalan Madura.

2. Bagi Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai infagn dan bahan

pertimbangan dalam pembelajaran Al-Qur'an, terutaagi mereka yang

mengelola Taman Pendidkan Al-Qur'an (TPA).



3. Bagi Kampus
Sebagai khazanah keilmuan dan wawasan pembelagaréa tambahan
referensi tentang strategi pembelajaran Al-Qur'afach meningkatatkan
pemahaman santri terhadap Al-Qur'an di Taman PémahidAl-qur'an
(TPA) Darul Muttagin Bangkalan Madura.
4. Bagi Peneliti
a. Penelitian ini akan menambah khasanah pemikiranpasgetahuan
penulis dalam bidang pembelajaran Al-Qur’an.
b. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar $agtata satu (SI)
dalam bidang pendidikan di Universitas Islam Negklaulana malik

Ibrahim (UIN) Malang.

E Ruang Lingkup Penelitian
Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama sebageses
merupakan suatu system yang tidak bisa terlepaskdarmponen-komponen
lainnya. Salah satu komponen dalam proses terseblaiah strategi
pembelajaran. Secara konseptual ruang lingkup pi@neini akan membahas
tentang strategi pembelajaran Al-Quran, Al-Qurdan Taman pendidikan

Al-Qur’an.

F Definisi Operasional
1. Strategi adalah langkah yang tersusun secara serandan sistematis

dengan menggunakan metode dan teknik tertentu.n§kda strategi



pembelajaran Al-Quran adalah langkah-langkah yasrgusun secara
terencana dan sistematis dengan menggunakan w&niknetode tertentu
dalam proses pembelajaran Al-Quran untuk mencdpgian yang
diinginkan

2. Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan sisyang
dimaksudkan dalam penelitian adalah upaya gurukumgendorong murid
dapat belajar, mau belajar, dan tertarik untukstenenerus mempelajari
Al-Qur’an baik untuk membaca, menulis maupun menmahyga.

3. Kualitas bacaan Al-Qur'an yang dimaksud dalam pgaelini adalah
tartil, yaitu mentajwidkan (membaca pelan) hurufttivdan mengetahui

wagaf-wagaf.

G Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ada éxadp. Pada bab |
membahasa tentang latar belakang, rumusan mastipian penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definoperasional, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab II merupakan bahan rujukan (kajian pustalang
menjelaskan tentang pengertian strategi pembemjar®ur’an, Al-Qur'an,
dan Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Pada bab 1l membahas tentang metode penelitialg yaeliputi:

lokasi penelitian, jenis penelitian, kehadiran péinelata dan sumber data,



populasi dan sampel, instrumen penelitian, tekaik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Pada bab IV menjelaskan tentang temuan data yapgrofith
dilapangan dengan menggunakan metode dan prosadgrdyuraikan dalam
bab Ill, yang meliputi: (1) Latar belakang obye&nplitian yang meliputi
sejarah dan perkembangan Taman Pendidikan Al-qufBRA) Darul
Muttagin, struktur organisasi, kondisi obyek petih seperti: profil
guru/ustadz, keadaan santri, media pembelajaragrgn pendidikan, visi
dan misi, dan tujuan pendidikan Taman Pendidikaiguklan (TPA) Darul
Muttaqgin; (2) Strategi pembelajaran Al-Qur'an; @fektivitas bacaan santri
TPA dalam membaca Al-Qur’an.

Pada bab V membahas tentang temuan-temuan pemnsgiéiay telah
dikemukakan dalam bab IV untuk menjawab permasalalamg ada dalam
penelitian ini.

Pada bab VI merupakan bab penutup, yang berisarigritesimpulan

penelitian dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A Strategi Pembelajaran Al-Qur’an
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yangifai
operasional maupun non operasional harus diseetajah perencanaan
yang memiliki strategi yang baik dan sesuai dersgearan.

Sedangkan peran strategi dalam proses pembelafdr@ur'an
sangat diperlukan, hal ini dikarenakan konsep-kontmtang strategi
pembelajaran tidak mudah untuk diterapkan. Oleh er@r itu
mneyampaikan, = mengajarkan atau mengembangkannyaus har
menggunakan strategi yang baik dan mengena padarasasDan
penetapan strategi merupakan bagian terpentinghdadanbelajaran

Mc. Leod (dalam Muhibbin), mengutarakan bahwa setearfiah
dalam bahasa Inggris, kata “ strategi” dapat diantisebagai ser{art)
melaksanakan strategeyakni siasat atau rencahastilah strategi sering
digunakan dalam banyak konteks dengan makna ydaf Selalu sama.
Dalam konteks pembelajaran, Nana Sudjana (dalanaf@an Ahmadi)
mengatakan bahwa strategi mengajar adalah “takékQy digunakan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar (pejatagln agar dapat

mempengaruhi siswa (peserta didik) mencapai tupeanbelajaran (TIK)

® Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B@Bandung, PT. Remaja Rosda
Karya, 2003), Hal 214.
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secara lebih efektif dan efisiet’sReber (dalam Muhibbin) menyebutkan
bahwa dalam perspektif psikologi, kata “strateg@rdsal dari bahasa
yunani yang berarti rencana tindakan yang tertias aeperangkat langkah
untuk memecahkan masalah atau mencapai tdjudecara umum strategi
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haludok bertindak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditenttik&adangakan
menurut Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang Stratgghg mantap
adalah langkah-langkah yang tersusun secara tex@ndan sistematis
dengan menggunakan metode dan teknik terténiadi strategi adalah
teknik yang harus dikuasai guru untuk mengajar atenyajikan bahan
pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pefajar dapat ditangkap,
dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik.

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang meadawalan pe
dan akhiran an. Keduanya (pe-an) termasuk konfiasimal yang
bertalian dengan perfiks verbal “me” yang mempurysiproses?

Menurut Arifin, belajar adalah suatu kegiatan amidik dalam
menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-badlajaran yang
disajikan oleh pengajar yang berakhir pada kemampméuk menguasai

bahan pelajaran yang disajikan ftu.

9 Ahmad Rohani dan H. Abu Ahmadigngelolaan Pembelajaran]dkarta.Rineka Cipta) Ha.l33

1 Muhibbin, @.cCit hal 214.

12 syaiful bahri Djamarah dan Aswan ZaiBtategi Belajar Mengajar(Jakarta, Rineka Cipta,
1996), Hal 5.

3Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malangasar-Dasar kependidikan Islam (Suatu Pengantar
liImu Pendidikan Islary (Surabaya, Karya Abditama, 1996). Hal. 127

14 DEPDIKBUD RI,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta Balai Pustaka, 2000), Hal 664.

5 M. Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekol@ndan di Rumah Tangga
Jakarta, Bulan Bintang, 1976), Hal 172.



Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebaagil dari
pengalaman, maka keberhasilan belajar terletak pddaya perubahan.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan adanya cirii-belajar, yakni:

1. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubapada diri
individu yang belajar, baik aktual maupun potensial

2. Perubahan tersebut pada pokoknya berupa perubamaankpuan
baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama.

3. Perubahan tersebut terjadi karena adanya d&aha.

Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yarsgsun yang
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitaerlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuembplajaran’
Muhaimin dkk, pembelajaran adalah upaya untuk méayar&an siswa®
Sedangkan menurut Suyudi, pembelajaran adalah satahproses untuk
memperoleh pengetahuan, sedangkan pengetahuam adéda satu cara
untuk memperoleh kebenaran/nilai, sementara kebhenaadalah
pernyataan tanpa keragu-raguan yang dimulai dermgamya sikap
keraguan terlebih dahutd.

Sedangakan mengenai pengertian Al-Qur'an penulisgote
pendapat Quraisy Shihab, bahwa Al-Qur'an biasafididé&kan sebagai

“firman-firman Allah yang disampaikan oleh Malikatbril AS. sesuai

8 Muhaimin dkk.Strategi Belajar Mengajar(Surabaya, Citra Media Karya Anak Bangsa, !1996),

Hal. 44.
" 0Oemar Hamalikiurikulum dan Pembelajard,akarta, Bumi Aksara, 2003), Hal. 57.
18 Muhaimin dkk.op.cithal 99.

19 Dalam pembahasan ini Katsoff menggunakan istilatode perolehan pengetahuan, sedangkan

Jujun S. Sumantri menggunakan istilah sumber-supdegetahuan. (dalam Suyudi.
Pendidikan Dalam Perspektif Al-qur'gnYogyakarta, Mikroj, 2005), Hal. 122.



redaksinya kepada nabi Muhammad SAW. dan diterila omat secara
tawatur’?® Dan mengenai pengertian Al-Qur'an menurut para akdn
dibahas dalam bab tersendiri.

Jadi dari ketiga pengertian istilah tersebut diataska yang
dimaksud dengan strategi pembelajaran Al-Qur’ameadangkah-langkah
yang tersusun secara terencana dan sistematisrderegaggunakan teknik
dan metode tertentu dalam proses pembelajaran AkQuuntuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa pejdvah adalah
proses perubahan tingkah laku anak didik setelak ahdik tersebut
menerima, menaggapi, menguasai bahan pelajaran tedaty diberikan
oleh pengajar. Hal ini berarti bahwa dalam prosshelajaran Al-Qur'an
ada fase-fase atau tahapan-tahapan yang harugs dieth siswa (santri).
Dan rangkain fase-fase ini dapat ditemukan dalartiapsejenjang
pendidikan.

Di dalam melaksanakan pembelajaran Al-Quran sedmga
disertai dengan tujuan yang jelas, terkait dengatera dalam proses
pencapaian tujuan lembaga pendidikan Al-Qur'an.e8eplPA Darul
Muttagin, harus mempunyai strategi dalam pembelaja.

Strategi pembelajaran Al-Qur'an menurut Zarkasyalald sebagai

berikut?*

20 M. Quraish Shihabylukjizat Al-quran (Bandung, Mizan 2003), Hal. 43.



a. Sistem sorogan atau individu (privat). Dalam preky@ santri atau
siswa bergiliran satu persatu menurut kemampuan baeamnya,
(mungkin satu, dua, atau tiga bahkan empat halaman)

b. Klasikal individu. Dalam prakteknya sebagian wakiuru
dipergunakan untuk menerangkan pokok-pokok pelajasakedar
dua atau tiga halaman dan seterusnya, sedangkarbaoanya
sangat ditekankan, kemudian dinilai prestasinya.

c. Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru mendw@ngookok
pelajaran yang rendah (klasikal), kemudian pardrisatau siswa
pada pelajaran ini di tes satu persatu dan disiohetk semua santri.
Demikian seterusnya sampai pada pokok pelajarakuipeya?

Sedangkan  Reigeluth  dkk  (dalam Muhaimin  dkk)
mengklasifikasikan tiga variabel dalam pembelajargaitu; Pertama,
kondisi pembelajaran yang didefinisikan sebagai tdiak yang
mempengaruhi efek metode dalam meningkatkan hasihbplajaran
adalah interaksi dengan metode pembelajaran, ddkalaya tidak dapat
dimanipulasi. Kedua, Metode pembelajaran yang didefinisikan sebagai
cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil pejat@iayang berbeda,
pada dasarnya semua cara itu dapat dimanipulagi pkrancang
pembelajaran atau pengajar. Variabel pembelajanardiklasifikasikan
lagi menjadi tiga jenis, yaitu: (1) Strategi perggmisasian, (2) Strategi

penyampaian isi pembelajaran, dan (3) strategi qlel@han

21 7arkasyi, Merintis Pendidikan TKA(Semarang, 1987), Hal. 13-14.
22 i
Ibid..



pembelajaran.Ketiga, adalah hasil pembelajaran yang didefinisikan

mencakup semua efek yang dapat dijadikan sebagjaator tentang nilai

dari penggunaan metode pembelajaran di bawah Kopdmsbelajaran
yang berbeda adalah bisa hasil berupa hasil hgair{actual outcomes),
dan hasil yang diinginkan (diserid outcomes). Attoatcomes adalah
hasil yang nyata dari penggunaan suatu metodewdhtb&ondisi tertentu,
sedangkan desired outcomes adalah tujuan yangdigapai, yang sering
mempengaruhi keputusan perancang pembelajaranpatagajar dalam
melakukan pilihan metode yang sebaiknya digunakan.

Degeng, memasukkan strategi pembelajaran kedalanodeme
pembelajaran yang diklasifikasikan lagi menjada figaitu®*

a. Strategi Pengorganisasigarganizational strategypdalah metode
untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telapilili untuk
pembelajaran. "Mengorganisasi” mengacu pada suatdakan
seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatanrdiag format, dan
lain yang setingkat dengan itu.

b. Strategi PenyampaiariDilevery Strategy)adalah metode untuk
menyampaikan pembelajaran kepada si-belajar dan atauk
menerima serta merespon masukan yang berasal idaglagr.
Media pembelajaran merupakan bidang kajian utamattategi ini.

Degeng menyebutkan strategi penyampaian mempumyaiuhgsi,

2 Muhaimin dkk.Strateg Belajar Mengajar (Penerapannya Dalam Pemjaean), (Surabaya,
CV. Citra Media Karya Anak Bangsa. 1996), Hal 101.

24| Nyoman Sudana Degerlégmu Pembelajaran Taksonomi Variabl@akarta, Depdikbud-Dikti-

proyek pengembangan lembaga pendidikan dan terkegemdidikan. 1989), Hal 14-16



yaitu: (1) menyampaikan isi pembelajaran kepadaekiar, dan (2)

menyediakan informasi atau bahan yang diperlukawasiuntuk

menampilkan unjuk kerja (seperti latihan dan test).

Strategi PengelolahafManagement Strategydalah metode untuk
menata interaksi antara si-belajar dan variableodeepembelajaran
lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambilaputusan

tentang strategi pengorganisasian dan penyampaiama nyang

digunakan selam proses pembelajaran. Paling tidkk teya (3)

kalsifikasi penting variabel strategi pengelolagaifu: penjadwalan,
pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, dawvasoti

Klasifikasi variabel-variabel pembelajaran tersebecara

keseluruhan ditunjukkan kedalam diagram sebagéilier

Kondisi

Metode

Hasil

Table I: strategi Pembelajaran

Tujuan dan Kendala dan Karakteristik siswa
Karakteristik Karakteristik
Bidang studi Bidang studi

A\ 4 A 4 A 4
Strategi Strategi Strategi
pengorganisasian | penyampaian pengelolaan
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
strategi makro
strategi mikro

|

Keefektifan, efisien, dan daya tarik pembelajaran

Diagram 1:Taksonomi variabel pembelajaran.

(Diadaptasi dari Reigeluth & Stein, 1983 dan Degd8§8, 1989)



Berdasarkan pada taksonomi variabel pembelajaratadi maka,
kedudukan strategi pembelajaran pendidikan agamaumie Reigeluth
terletak pada metode pembelajaran. Dengan demildalam upaya
meningkatkan pencapaian hasil pembelajaran agacsasefektif dan
efisien maka strategi pembelajaran pendidikan agdapat dimanipulasi
oleh pengajar atau perancang karena strategi pajat@ dipengaruhi
oleh variabel kondisi pembelajaran yang melipujudn pembelajaran
pendidikan agam yang ingin dicapai, karakteristdahg studi pendidikan
agama dan siswa yang akan mengikutfiya.

3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai persarageat
penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajédanara umum,
menurut Husni Syekh Ustman, terdapat 3 (tiga) gek®k yang harus
diperhatikan guru dalam rangka mengajar bidang sjpapun, yaitu:

a. Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang telah ndikesantri
hingga kepada hal-hal tidak diketahui sama sekali.

b. Pembelajaran dimulai dari hal yang termudah hingpgh yang
tersulit,

c. Pembelajaran dimulai dari yang sederhana dan ringkagga hal-

hal yang terperinc®

% Op.cit Hal

% H R. Taufiqurrahman. MAMetode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHMasBori
Alwi, (Malang, IKAPIQ Malang, 2005), Hal. 41



Adapun metode pembelajaran Al-Qur’an itu banyalkabekacamnya,
antara lain sebagai berikut:
a. Metode Jibril
Pada dasarnya, terminologi (istilah) metode jibydng
digunakan sebagai nama dari pembelajaran Al-Quniamg
diterapakan di TPA Darul Muttagin Bangkalan Maduealalah
dilatar belakangi perintah Allah SWT. Kepada Nabuhdmmad
SAW untuk mengikuti bacaan Al-Qur'an yang telah alyukan
oleh Malikat Jibril, sebagai penyampai wahyu. MendH. Hayat
Bukhori (dalam taufiqurrohnman), sebagai pencetusodee jibril,
bahwa teknik dasar metode jibril bermula dengan baaa satu ayat
atau wagaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orgagg mengaiji.
Guru membaca satu dua kali lagi yang kemudianudédin oleh
orang-orang yang mengaji. Kemudian guru membaca atau
lanjutan ayat berikutnya, dan ditirukan oleh senyaag hadir.
Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat menifo&eaan guru
dengan pa$’
Di dalam metode jibril sendiri terdapat dua (2)aphyaitu
tahqgiqg dantartil.
1) Tahap tahgiq adalah pembelajaran membaca alqueagash
pelan dan mendasar. Tahap ini dimulai dengan petgen

huruf dan suara, hingga kata dan kalimat. Tahap ini

27 bid., hal 11-12.



memperdalam artikulasi (pengucapan) terhadap sebualf
secara tepat dan benar sesuai dengan makhroj @assifit
huruf.

2) Tahap tartil adalah tahap pembelajaran membacaukb®
dengan durasi sedang bahkan cepat sesuai denga lagu.
Tahap ini dimulai dengan pengenalan sebuah ayat ata
beberapa ayat yang dibacakan guru, lalu ditirukiet para
santri secara berulang-ulang. Di samping pendalartdulasi
dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktek hulurkum
ilmu tajwid seperti: bacaan mad, waqgaf dan ibtitlakum nun
mati dan tanwin, hukum mim mati dan sebagainnya.

Dengan adanya 2 tahap (tahgiq dan tartil) tersebaka
metode jibril dapat dikategorikan sebagai metodenvkogensi

(gabungan) dari metode sintesis (tarkibiyah) dariode analisis

(tahliliyah). Artinya, metode jibril bersifat komghensif karena

mampu mengakomodir kedua macam metode membacan&dte

metode jibril bersifat fleksibel, dimana metodeijidapat diterapkan
sesuai dengan kondisi dan situasi, sehingga menogo@hm guru
dalam menghadapi problematika pembelajaran Al-@ufa
b. Metode Al-Baghdadi
Metode Al-Baghdady adalah metode tersustamkibiyah),

maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun seeauautan dan

28 |hid. Hal 21.



merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kiemgjan sebutan
metodealif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama
muncul dan digunakan masyarakat Indonesia bahkaomdeni juga
merupakan metode yang pertama berkembang di Indongsku
metode Al-Baghdady ini hanya terdiri dari satudjildan biasa
dikenal dengan sebutaAl-Qur'an kecil atau Turutan Hanya
sayangnya belum ada seorangpun yang mampu mengusegjaah
penemuan, perkembangan dan metode pembelajaramyissaat
ini.

Cara pembelajaran metode ini dimulai dengan merigaja
huruf hijaiyah, mulai darialif sampaya’. Dan pembelajaran tersebut
diakhiri dengan membagaz ‘Amma.Dari sinilah kemudian santri
atau anak didik boleh melanjutkan ketingkat yarighldinggi yaitu
pembelajaran Al-Qur'an besar atau Qaidah Baghdhdiya
Metode Igra’

Metode Igra’ adalah suatu metode membaca Al-Qué&ary
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapwngaunduan
Igra’ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yansederhana, tahap
demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.

Metode Igra’ disusun Oleh Ustad As’ad Human yang
berdomisili di Yogyakarta. Kitab igra’ dari keengtid tersebut di
tambah satu jilid lagi yang berisi tentang do’asdoBuku metode

Igra’ ada yang tercetak dalam setiap jilid dan gdag tercetak



dalam enam enam jilid sekaligus. Dimana dalam jg¢ilid terdapat
petunjuk pembelajaranya dengan maksud memudahkiap seang
yang belajar maupun yang mengajarkan Al-Qur’an.

Metode Iqgra’ ini termasuk salah satu metode yankugu
dikenal dikalangan masyarakat karena proses pergmig melalui
banyak jalan, seperti melalui jalur (DEPAG) ataulahe cabang-
cabang yang menjadi pusat Iqra’.

Adapun metode ini dalam prakteknya tidak membutohka
alat yang bermacam-nacam, karena hanya ditekankata p
bacaannya (membaca huruf Al-Qur’an dengan fasibjam metode
ini sistem CBSA (Cara Belajar Santri Aktff).

1) Prinsip dasar metode Igra’ terdiri dari beberapagkatan

pengenalan.

a) Tarigat Asantiyah (penguasaan atau pengenalan)ounyi

b) Tarigat Atadrij (pengenalan dari mudah kepada yang
sulit).

c) Tarigat mugaranah (pengenalan perbedaan bunyi pada
huruf yang hampir memiliki makhraj sama).

d) Tarigat Lathifathul Athfal (pengenalan melalui ketn-

latihan).

29 As'ad, Human,Cara cepat Belajar Membaca Al-Qur'&MM (Yogyakarta, Balai Litbang
LPTQ. Nasional Team tadarrus, 2000) Hal.1



2) Sifat metode igra’

Bacaan langsung tanpa di eja. Artinya tidak dipeaken

nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siawti#

(CBSA) dan lebih bersifat individua.

d. Metode An-Nahdliyah
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membac
Al-Quran yang muncul di daerah Tulungagung, Jawianur.
Metode ini disusun oleh sebuah lembaga pendidikaiaiid Cabang
Tulungagung. Karena metode ini merupakan metodggrebangan
dari metode Al-Baghdady maka materi pembelajararQéf'an
tidak jauh berbeda dengan metode Qiro’ati dan Idpah yang perlu
diketahui bahwa pembelajaran metode An-Nahdliyah l&bih
ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan baeamgard ketukan
atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Quran padaodeetini lebih
menekankan pada kode “ketukan”.
Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua progeam
harus diselesaikan oleh para santri, yaitu :
a. Program buku paket yaitu program awal sebagai dasar
pembekalan untuk mengenal dan memahami serta
memperaktekkan membaca Al-Quran. Program ini dipan

dengan buku paket “cepat tanggap belajar Al-Qur'an”

30 Mukhtar. Materi Pendidikan Agama Islam(Yakarta, Direktorat Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam: Universitas Terbuka 1996) Hal. 6



b. Program soroganAl-Qur'an, yaitu program lanjutan sebagai
aplikasi praktis untuk menghantarkan santri mampmbeaca
Al-Qur'an sampai khatam.

Metode ini memang pada awalnya kurang dikenal diigdn
masyarakat karena buku paketnya tidak dijual belamsbagi yang
ingin menggunakannya atau ingin menjadi guru attadiustadzah
pada metode ini harus sudah mengikuti penataraon caktadz
metode An-Nahdliyaf*

Dalam program sorogan Al-Qur'an ini santri, akaajalikan
bagaimana cara-cara membaca Al-Qur'an yang sesugiat sistem
bacaan dalam membaca Al-Qur'an. Dimana santri lamggraktek
membaca Al-Qur'an besar. Disini santri akan dipediean
beberapa sistem bacaan, diantaranya adalah sdleaait:

a. Tartil, yaitu membaca AlI-Quran dengan pelan dan jelas
sekiranya mampu diikuti oleh orang yang menulisséeraan
dengan yang membaca.

b. Tahgiq yaitu membaca Al-Quran dengan menjaga agar
bacaannya sampai pada hakikat bacaannya. Sehimajgzarijul
huruf, sifatul hurufdan ahkamul hurufbenar-benar tampak
dengan jelas. Adapun tujuannya adalah untuk mehkegak

bacaan Al-Qur'an sampai sebenarngsil . Jadi dapat dikatakan

31 Maksum Farid dkk.199Zepat Tanggap Belajar Al-Qur'an An-Nahdhiygfiulungagung. LP
Ma'arif, 1992) Hal 9



bahwa setiapahgiq mestitartil, tetapi bacaarartil belum tentu
tahqiq.

c. Taghanniyaitu sistem bacaan dalam membaca Al-Qur'an yang

dilagukan dan memberi irania.
e. Metode Al-Barqi

Metode Al-Bargi atau metode SAS (Struktur Analitik
Sintetik) menurut Mukhtar adalah sebagai befikut
1) Pengenalan dan pengamatan secara keseluruhantutruk

secara sepintas maksudnya yaitu melihat atau pelagedan
pengamatan secara umum.

2) Pengenalan dan pengamatan lebih jauh (Analitik) psam
bagian-bagian tertentu, maksudnya vyaitu melihat dan
menganalisis bagian-bagian yang terdapat dalamktstru
kalimat.

Pengenalan secara mendalam (sintetik) sehinggat dapa
memahami maksudnya yaitu mengenal fungsi dan keguaitan
bagian-bagian itu dalam hubungan struktural selingtppat
merangkai, memasang dan menyatukan kembali sspetila.

f. Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca Al-&ur’

yang langsung memperaktekkan bacaan tartil sesrgjath kaidah

ilmu tajwid. Adapun dalam pembelajaranya metodeo&y, guru

32 i

Ibid. Hal 4
#Mukhtar, Materi Pendidikan Agama Islan(Jakarta, Direktorat Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam: Universitas Terbuka 1995) Hal: 22-23.



tidak perlu memberi tuntunan membaca, namun lamgpssaja
dengan bacaan yang pendek, dan pada prinsipnya efsgaran
Qiroati adalah:
1) prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (TaMaspada
dan Tegas).
2) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh
3) Waspada dalam menyimak bacaan santri
4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau béwdtat
pendek kata, guru harus bisa mengkoordinasi antata,
telinga, lisan dan hati.
5) Dalam pembelajaran santri menggunakan sistem CelajaB
Santri Aktif (CBSA) atau Lancar, Cepat dan Bena®TB).>*
g. Metode Nurul Hikmah
Metode Nurul Hikmah merupakan pengembangan dari
metodeAn-Nur yang ditemukan pertama kali oleh Ust.Drs. Rosyadi,
.Kemudian , pada tahun 1998 di mulai pengembangandiy
Malaysia. Mula-mula hanya berupa tulisan sebanyg& kembar
kertas folio. Berkat masukan dari Ust. Ajid Muhsian Ust. Benny
Djayadi ditambah dari hasil pengalaman di lapangakhirnya
berhasil menuliskannya kedalam sebuah buku set#gbdlalaman.

(kini diterbitkan dan dipergunakan di Malaysia).

34 zarkasyi. 1987Merintis Qiroaty pendidikan TKASemarang). Hal 12-13.



Di Malaysia, cara belajar Al-Qur’an ini di namakaretode
Nurul Hikmahkarena dua alasapertama disana sudah ada metode
belajar Al-Quran dengan nama An-Nufedug disana telah dibuat
beberapa modifikasi, sehingga tidak lagi seratusgmesama dengan
metode asal.

Berkat bantuan Datok dari. Ma’amor Osman, Sekjerbkga
konsumen Malaysia, dan di perkenalkan kepada D#takyim
Yahya, Mufti wilayah persekutuan Kuala Lumpur. Sglnya
diijinkan untuk mengajar metode ini kepada bebem@mpagmuallaf
yang berasal dari Philipina, Thailand, Cina, dadidndi pusat
pembinaan mu’allaf, JAWI (Jabatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan).

Di dalam metode ini mempunyai tiga langkah dalanajbe
Al-Qur'an antara lain sebagai berikut: (1) Mengehatuf hijaiyah;

(2). Membaca Kalimah; (3) Bacaan Al-Qur3h.

B Al-Quran
1. Kurikulum Pembelajaran Al-Qur’an
Dalam pendidikan, kurikulum merupakan unsur yanatipg.
Tujuan pendidikan tidak akan tercapai tanpa ad&oyi&ulum yang baik.
Mengingat pentingnya kurikulum, maka kurikulum pedipahami dengan

baik oleh semua pelaksana pendidikan. Beragamepiggng kurikulum

3%Hamim Thohari, 2002: 13



yang ada menurut Muh. Ali dapat dikategorikan dalaga kategori,

antara lain:

a. Kurikulum diartikan sebagai rencana pelajaran Albadgaran.

b. Kurikulum diartikan sebagai pengalaman belajar ydipgroleh siswa
di sekolah.

c. Kurikulum diartikan sebagai rencana belajar sidwa.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik menjelaskan tgntan
kurikulum Yaitu:

“Kurikulum adalah sejumlah mata ajaran yang haitengpuh dan

dipe;ajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlahgpthuan.

Mata ajaran (subject matter) dipandang sebagaigb@mgn orang

tua atau orang-orang pandai masa lampau, yang tkalsun

secara sistematis dan logi&”.

Dari pendapat sumua pakar tentang pengertian Kunktidak jauh
berbeda dengan yang terdapat dalam Undang-Undang B0 tahun 2003
bab 1 pasal 1 No: 19 yang menyatakan bahwa: “Klikuadalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai idiate@n pengajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengaleag kegiatan
belajar mengajar®

Dengan demikian kurikulum adalah suatu bahan teryiang berisi
tentang program pendidikan suatu sekolah yang hditaksanakan dari
tahun ke tahun dan yang digunakan dalam melaksarp@gajaran.

Maka tujuan pembelajaran Al-Qur'an yang pertamaaddantuk

memenuhi kebutuhan seorang muslim dalam menunakatat. Sesuai

36 Muh. Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekol&andung : Sinar Baru, 1985. Him. 8
37 0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaradakarta : Bumi Aksara, 2008. HIm 16
% DepDikNas UU RI No: 20 thn 2003 tentang SISDIKNASkarta: DepDikNas.



dengan kebutuhan tersebut, materi yang diajarkamaladioa-doa shalat
serta surat-surat pendek dalam al-Qur'an yang lafigmbut juz ammZ.
Apabila pembelajaran bentuk pertama ini kita litttri pendekatan
filososfis maka tentunya belum ada tujuan eksplaitg tertulis yang bisa
dijumpai. Orang belajar Al-Quran semata-mata karenotif agama.
Meski demikian secara tersirat sudah ada tujuarg yalas, yakni Al-
Quran sebagai sarana untuk beribadah.Pengajara@uifan yang
verbalistik ini dirasa tidak cukup, karena al-Qur'idak cukup dibaca
hanya sebagai sarana peribadatan saja, melainidompe hidup yang
harus dipahami mananya dan diamalkan ajaran-ajgean Maka
muncullah pengajaran Al-Qur’an bentuk kedua derigaran pendalaman
ajaran agama Islam, yang tumbuh berkembang di pormpé#santren.
Pengajaran Al-Qur'an yang paling dominan di tanah dan diakui
kontribusinya dalam memahamkan umat Islam Indonesieadap ajaran
agamanya. Meski dipandang dari segi penguasaaramagkQuran,
kemabhiran yang berhasil dicapai terbatas pada kieamatesenptif.
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, kebanyaknbaga-
lembaga pendidikan jarang membuat falsafah lemby@gaacara tertulis.
Falsafah yang dimaksudkan antara lain:
1. Alasan rasional mengenai eksistensi lembaga pésatidiu.
2. Prinsip-prinsip pokok yang mendasarinya.

3. nilai-nilai dan prinsip yang dijunjung tinggi.

39 Ahmad Fuad Effendyyletodologi Pengajaran Bahasa Araldalang : Penerbit Miskat, 2005.
Him. 22.



4. Prinsip-prinsip pendidikan mengenai anak, hakigetses belajar
mengajar dan hakikat pengetahd@n.

Sementara bentuk lain Pembelajaran Al-Quran yanig ai
Indonesia adalah yang terdapat di lembaga pendidianal (madrasah
dan sekolah umum).

2. Pengertian Al-Qur'an

Kata quran, dari segi istigag-nya, terdapat pagedan dari
beberapa ulama, antara lain sebagaimana yang kequrtalam kitabAl-
Madkhal li Dirosah Al-Qur'anal-Kariri!, sebagai berikut:

a. Quran adalah beuntuk masdhar dari kata kerja @arbérarti
“bacaan.” Kata ini selanjutnya berarti kitab sueing diturunkan
Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW., pendapat ini
berdasarkan firman Allah SWT (QS. Al-Qiyamah, 79:18pabila
kami telah selesai membacanya, maka ikutilah bag@dnPendapat
seperti ini diantaranya dianut Al-Lihyan (W 215 H).

b. Quran adalah kata sifat dari Al-Qar'u yang berasijam’u
(kumpulan). Selanjutnya kata ini digunakan sebaghih satu nama
bagi kitab suci yang diturunkan kepada nabi MuhathrBAW,
karena Al-Quran terdiri dari sekumpulan surah dsm@at, memuat
kisah-kisah, perintah dan larangan, dan menmguraputkisari dari
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. Pendapadikemukakan

Al-Zujaj (W. 311 H).

4% Sembodo Ardi WidoddDp. Cit.,HIm. 17
“l Said Agil Husain Al Munawar,Al-quran; Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki
(Jakarta,Ciputat Press, 2002), Hal. 4



c. Kata Al-Quran adalah isim alam, bukan kata beuatuklan sejak
awal digunakan sebagaimana bagi kitab suci umainlsPendapat
ini diriwayatkan dari imam Syafi'i (W. 204 H).

Menurut Abu Syubhah, dari ketiga pendapat diatasyypaling
tepat adalah pendapat yang pertama. Yakni Al-Qudam segi istyqag-
nya adalah beuntuk masdar dari kata qara’a.

Dari segi istilah, para pakar mendefinisikan Al-Quarsebagai berikut:

Menurut Manna’ Al-Qhattan, Al-Quran adalah kalakahl yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Dan membacadalah
ibadah. Ternkalam sebenarnya meliputi seluruh perkataan, namumlistil
itu disandarkan (diidafahkan ) kepada Allah (kaldain), maka tidak
termasauk dalam istilah Al-Quran.. perkataan yaedpin dari Allah,
seperti perkataan manusia jin dan malaikat. Denganusan yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Berarti titlrknasuk kepada
segala sesuatu yang diturunkan kepada para nabélusebnabi
Muhammad SAW. seperti zabur, taurat dan injil. Sjekmya dengan
denagn rumusan “membacanya adalah ibadah “ madk& termasuk
hadist-hadist nabi. Al-Qur'an diturunkan oleh Allatengan lafalnya.
Membacanya adalah perintah, karena itu membacaaicadalah ibadah.

Menurut Quraish Shihab Al-Quran biasa didefifnéik sebagai

“firman-firman Allah yang disampaikan oleh malikaibril AS. sesuai



redaksinya kepada nabi Muhammad SAW. dan diteriila omat secara
tawatur??

Para ulama menegaskan bahwa Al-Qur'an dapat dipatetmagai
nama dari keseluruhan firman-firman Allah terselietapi dapat juga
bermakna “sepenggal dari ayat-ayat-Nya”. Karenaktia mereka, jika
anda berkata, ‘saya hafal quran’ padahal yang &adla hanya satu ayat,
maka ucapan anda itu tidak salah, kecuali jika dref&ata. ‘saya hafal
seluruh Al-Qur’an.

Definisi lain mengenai Al-Qur'an dikemukakan olehZarqoni.

Sebagai berikut:
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Artinya: “Al-Qur'an adalah lafal yang diturunkan kepada nabMuhammad
SAW, dari permulaan surat al-fatihah sampai aklirag al-Nass.”

Abdul Wahab Khalaf juga memberikan definisi tent&tgur’an sebagai

berikut:
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Artinya: “Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kega hati
Rosulullah, Muhammad bin Abdullah melalui al-Rubatin (Jibril
AS) dengan lafal-lafalnya yang berbahasa arab dakmanya yang
benar, agar ia menjadi hujjah bagi rosul, bahwaigabenar-benar
rosulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, trempetunjuk
kepada mereka, dan menjadi saran pendekatan din te@dah
kepada Allah dengan membacanya. Al-Qur’an itu tegun dalam
mushaf, dimulai dengan surat al-fatihah dan diaklliengan surat
Al-Nas, disampaikan kepada kita secara mutawatii ganerasi ke
generasi secara tulisan maupun lisan, ia terpeléhdari perubahan
atau pergantian™?

Jika kita memperhatikan dan menganalisis dari lagizedefinisi
yang dikemukakan oleh para ahli di atas, tampalsajimg berhubungan
dan saling melengkapi. Dari definisi diatas terdapdat-sifat yang
membedakan Al-Qur'an dengan kitab-kitab lainnydatSiifat tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Isi Al-Qur’an
Dari segi isi, Al-Quran adalah kalamullah ataurfan Allah.
Dengan sifat ini, ucapan rosulullah, malaikat, lan sebagainya tidak
disebut Al-Quran. Kalamullah mempunyai keistimewagng tidak
mungkin dapat ditandingi oleh perkataan lainnya.
b. Caraturunnya
Dari segi turunya, Al-Qur'an disampaikan melalui IMRat
Jibril AS. yang terpercaya (Al-Ruhul Amin). Dengdemikian, jika
ada wahyu Allah yang langsung disampaikan kepatdaNdahammad,

tanpa perantara malaikat Jibril, seperti hadits sguthadits yang

lafalnya dari rosulullah dan maknanya dari Allaldlak termasuk Al-

43 Abudin Nata, 1992; 56



Quran atau mungkin wahyu-wahyu lain yang tidaktuis yang
disampaikan Allah kepada manusia dalam bentuk ilhdan
sebagainya tidaklah dapat disebut Al-Qur'an. Al-@urterbatas pada
wahyu yang tertulis dalam bahasa arab dan disaupa&i&pada nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril AS.
. Pembawanya

Dari segi pembawanya, Al-Qur'an diturunkan kepadsin
muhammad SAW bin Abdullah, seorang rosul yang dikesebagai
Al-Amin (terpercaya). Ini berarti wahyu Allah SWT yangadigaikan
kepada nabi selain nabi Muhammad tidak disebutaleAd-Qur’an.
. Fungsinya

Al-Qur'an berfungsi sebagai dalil atau petunjuksatarosulan
Muhammad SAW, pedoman bagi hidup manusia, menjadiah bagi
yang membacanya, serta pedoman dan sumber petudgldm
kehidupan.
. Susunanannya

Al-Qur’an terhimpun dalam satu mushaf yang terdati ayat-
ayat dan surat-surat. Al-Qur'an disusun sesuai aermetunjuk nabi
Muhammad SAW, karena itu susunan ayat ini bersiaiqifi,
sedangkan urutan surat yang dimulai dari al-fatihalan diakhiri
dengan surat al-Nas disusun di atas ijtihad, udahakerja keras para
sahabat di bawah pemerintah kholifah Abu Bakar Watman bin

Affan. Para sahabat menyusun urutan-urutan surs¢het terkenal



dengan jujur, cerdas, pandai, sangat mencintaihAdlan Rosul, dan
hidup serta menyaksikan hal-hal yang berkaitan @erigrunnya Al-
Quran.
f. Penyampaiannya
Al-Qur'an disampaikan kepada kita dengan cara matiaw
dalam arti, disampaikan oleh sejumlah orang yamgus@ya sepakat
bahwa ia benar-benar wahyu Allah SWT, terpelitgaga perubahan
dan pergantian.
3. Pentingnya Belajar Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah firman Allah SWt yang bersifat atherfungsi
sebagai mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atastiananabi Muhammad)
yang diturunkan kepada nabi yang tetulis dalam mustushaf, yang
dinukilkan atau diriwayatkan dengan jalan mutawatian dipandang
beribadah membacan$a.Jadi belajar Al-Quran penting sekali, selain
keutamaan-keutamaan di dalam belajar Al-Qur'anrmdangajarkannya.
Adapun diantara keutamaan-keutaman belajar dargajenAl-
Qur'an dapat dijelaskan menurut para tokoh antarm |
“Kulaib bin Syihab menceritakan bahwa sahabat Adi Abi Tholib
datang ke masjid kota kufah. Di situ, ia mendertgaakan gaduh
banyak orang. la bertanya, ada apakah mereka?Kbiai Syihab
menjawab, “mereka orang-orang yang lagi belajarQAt-an”.
Sahabat Ali bin Abi Thalib lalu memberikan apersapehadap apa
yang mereka lakukan dengan pernyataan, “mereka-anamg yang

mau belajar Al-Qur'an) dahulu merupakan kalangamusi yang
amat dicintai Rosulullah SA/.” #°

44 Masjfuk zuhdi. Pengantar Ulumul Qur'an(Surabaya. PT.Bina llmu 1993) Hal 2
5 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menwlan Mencintai Al-qur'an, (Jakarata,
Gema Insani, 1994), Hal :39.



Kisah ini menunjukkan bahwa efektivitas belajar #d-Qur'an
merupakan aktivitas yang palin baik, yang memberikdiberikan
apersepsi yang luar biasa oleh Rosulullah SAW. Matebuah hadits
yang amat masyhur.

(o ol 5 ) Adle’s Gl all oled (e 28758

Artinya: “sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al¥@n dan
mau mengajarkannya(HR. Bukharif®

Dinyatakan pula dalam hadits lain:
P - e z - s - &o b @ - 2 o s - - Ro @
IS” &) Al ol By dadad ood OV Juo OB 853 B 01NN selad

D85 5 iy £ K S0
Artinya:  “belajarlah  Al-Quran lalu bacalah, sesungguhnya
perumpamaan Al-Qur'an bagi orang belajar, membatan
mengamalkanya, bagaikan wadah yang dipenuhi mikgakuri
yang semerbak baunnya di setiap tempdHR. Tirmidzi. Al
Matjar Al-Rabih: 534 hadist nomor 110%).

Al-Qur'an diibaratkan oleh sahabat Abdullah bin Miassebagai
jamuan Tuhan. Layaknya jamuan , maka ia harus ahdat dilahap dan
dinikmati kelezatannya. Bila jamuan telah tersededang ia di biarkan
sia-sia, tentulah suatu kerugian dan penyesalandilian hari. Begitulah
Al-Qur'an sebagai jamuan Tuhan. la harus dikajhada, dipahami, dan

dinikmati apalagi oleh kaum Muslimin. Untuk menukesana tangga

pertama adalah belajar, belajar mengerti aksarabgkjar membaca,

48 Syaikhul Islam Muhyidin Abi ZakariyaRiyadus Sholihin(Surabaya, Al-Hidayah , TT), Hal
.430.
*Ibid., 430



menulis aksara Al-Quran. Ungkapan sahabat Abdultah Mas’ud

tersebut berbunyi,

s %o -

BEAE NIV v WS T s AT

Artinya: “Sesungguhnya kitab Al-Qur'an ini adalah jamuan Allanaka

terimalah jamuan-Nya itu sekuat kemampuanmuHR
Thabrani. Majmuz Zawaid: 164)

Meski belajar aksara (huruf) Al-Quran saja, AII&WT. telah
memberikan apresiasi. Bacaan Al-Quran seseorargkinmeasih gagap,
tidak fasih, susah, tidak mahir (bahasa jageatul-gratul) dan cadel,
diberikan dua nilai pahala oleh Allah SWT., asalkarmau belajar dan

terus berupaya memperbaiki diri, kecuali itu sudaenjadi dialek

kulturalnya yang sulit dihilangkan. Sabda RasutlullsAW,

AT Bl
Artinya:*Orang yang mabhir dalam membaca Al-Qur'an akan heripul
beserta para Malaikat yang mulia-mulia dan baikdaeg orang
yang membaca Al-Quran secargagap’ dan susah, maka
baginya diberikan dua pahala(HR Bukhari dan Muslim)
Motivasi dan sugesti besar yang diberikan Rasuiudaw. Tadi
menunjukkan bahwa kaum Muslimin harus belajar AFuagarmelek’
aksara Kitab Suci Al-Quran, jangan dibiarkan jamuguhan itu tak
tersentuh sia-sia. padahal ia jamuan agung, sepat, [dan monumental.
Di Indonesia pemerintah ikut memberkan perhatiahaiap hal

ini. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan telérAgama RI

nomor 128 tahun 1982/ 44 A 82 menyatakan, "Perlumysaha



peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur'an bagi tuislam dalam

rangka peningkatan penghayatan dan pengamalanuld® dalam

kehidupan sehari-hari. "Keputusan bersama ini digkgn pula oleh

Instruksi Menteri Agama Rl nomor 3 tahun 1990 tagtgpelaksanaan

upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf Ale@ur

. Adab membaca Al-Quran

Al-Quran  merupakan kalamullah yang suci, untuk
membacanyapun harus dalam keadaan yang suci. Dakrmbaca Al-

Qur'an harus memakai adab sopan santun sebagéeh saka bukti

menghormati dan mengagungkan firman Allah SWT. Adlapdab dalam

membaca Al-Qur’an antara lain:

1. Disunnahkan berwudlu terlebih dahulu ketika hendambaca Al-
Quran, karena membvaca Al-Quran merupakan zilkdng paling
baik.

2. Disunnahkan membaca Al-Qur'an ditempat yang sugilmrsih. Dan
tempat yang paling baik adalah masjid.

3. Disunnahkan membaca Al-Quran dalam keadaan dudwktenang
dengan kepala ditundukkan.

4. Disunnahkan menggosok gigi terlebih dahulu sebeatuembaca Al-
Quran.

5. Disunnahkan membuka bacaan al-qur'dengan istiadz@mehon

perlindungan allah dari godaan setan yang terkutuk.



6. Sangat dianjurkan yuntuk membaca basmalah padspsaval surat
selai surat at-Taubah (bara-ah)dan disunnahkakeketemulai bacaan
dipertengahan surat.

7. Membaca Al-Quran dengan tartil, yaitu bacaan denagbaik-
baiknya sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

8. Membaca Al-Quran denag “tadabur’-mereneungkan raakn
kandungannya-“tafahum” memahamim isinya, dan “tafaj
memikirkan makna setiap kata kalimat dan ayat ydibgca, baik yang
mengandung perinth maupu larangan, dengan didestaginan kuat
untuk menerimannya.

9. Membaca Al-Quran dengan khusyuk sehingga dapajaliter
komunikasi dengan Allah SWT.

10.Disunnhakan membaca Al-Quran dengan suara merdu idah
dengan tetap memelihara kaidah-kaidah tajwid.

11.Membaa Al-Qur'an dengan melihat tulisan dalam mtislaag lebih
baik dari pada membaca hafalan, karean lebih fbgyal dari
kemungkinan terjadinya kesalahan membaca.

12.Membaca Al-Qur'an tidak boleh dipotong-potong oleémbicaraan
apapun.

13.Tidak boleh membaca Al-Qur'an dengan selain balasd, baik

dalam sholat maupun di luar sholat.



14.Membaca Al-Qur'an dimulai dari awal ayat sampaiiakdyat, dan
tidak boleh dimuali dari akhir ayat sampai awal tagarena hal ini
dianggap menodai, bahkan menghilangkan kemukjizak&pur’'an.

15. Melakukan sujud tilawah ketika ayat-ayat sajadah.

16.Disunnahkan membaca takbir sebagai pemisah ant@edh slengan
surah lainnya dari surah Dhuha hingga akhir Al-Quy’yakni surah

An-Nas. Dan dari An-Nas di;lanjutkan dengan hamfdalalam surah

2 % a2 X~ -
-

2
Al-Bagoroh hingga’ ,y&@ﬁd&ﬁ}\j

17.Setelah khatam Al-Qur'an disunnahkan berdoa yangg ydimulai
dengan hamdalah, sholawat dan istigfar.

18.Tiap-tiap seslesai membaca Al-Qur'an, hendaklalktdia dengan
membaca:

19. Setelah membaca Al-Qur'an hendaklah diletakkan agachpat yang
bersih dan tertinggi dari buku lain-lain.

20.Jangan melunjurkan kaki kearah Al-Quran karenamésuk
penghinaan dan dosa.

21.Demikianlah antara lain adab membaca Al-Quran y&rgenting,
yang harus kita pelihara demi menjaga kesucian #l&d menurut

arti yang sesungguhnyé.

“8 Sirojuddin AS,Tuntutan Membaca Al-Quran Dengan Tar{itandung, Mizan, 2005)Hal. 139-
143.



5. Faktor faktor yang mempengaruhi pembelajaran Al-Qur'an
Pembelajaran terkait bagaimaffaow to) membelajarkan siswa
atau santri atau bagaimana membuat santri dapagbelengan mudah
dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk menapekpa(what to)
yang teraktualisasikan dalam kurikulum (kurikuluresgntren) sebagai
kebutuhan(needs)santri.karena itu, pembelajaran berupaya menjabark
nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum (pesan) dengan
menganalis tujuan pembelajaran dan karakteristik biglang studi
pendidikan agama yang terkandung ddi dalam kurikulu
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen atawrfakitama
yang saling mempengaruhi dalam proses pembelgpmadidikan agama.
Ketiga komponentiu adalah: (1) kondisi pembelajaf@embelajaran Al-
Qur'an); (2) metode pembelajaran Al-Qur'an; (3) ihaembelajaran Al-
Quran?®®
1. Faktor Kondisi
Faktor kondisi ini berinteraksi denagan pemilihpanetapan,
dan pengembangfan metode pembelajaran Al-Qur'anndiso
pembelajaran Al-Qur'an adalah semua faktor yang pesmgaruhi
penggunaan metode pembelajaran Al-Qur'an. Karenpethatian kita
adalah berusaha mengientifikasikan dan mendiskapsfaktor yang

kondisi pembelajaran, yaitu (1) tujuan dan karagtiér bidang studi

9 Muhaimin dkk.Paradigma Pendidikkan Islam, (Suatu Upaya Meng tifkein Pendidikan
Agama Islam di Sekolah)Bandung,, Rosda Karya. 2002), Hal. 146



Al-Qur'an, (2) kendala dan karakteristik bidangdstél-Qur'an, (3)
karaktristik peserta didi¥
2. Faktor Metode

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi)
strategi pengorganisasian, (2) strategi penyampaian (3) strategi
pengelolahn  pembelajaran. Metode pembelajaran AlaQu
didefinisikan sebagai cara-cara tertentu yang galocok untuk dapat
digunakan dalam mencapai hasil pembelajaran Al&puyang berada
dalam kondisi pembelajaran tertentu. Karena itupde pembelajaran
Al-Quran dapat berbeda-beda menyesuaikan dengarsil ha
pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang berpelda Sedangkan
metode pembelajaran Al-Qur'an banyak sekali, metsleldahdhiyah,
metode Igro’, metode Qiroaty, metode Tartila dan-lain. Selain dari
pada itu metode pembelajaran agama (Al-Qur'an) dangekali,
antara lain metode ceramah, Tanya jawab, diskuslada-lain.

3. Faktor Hasil

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjagliektifan,
efisiensi, dan daya tarik. Keefektifan belajar dapaikur dengan
kriteria: (1) kecermatan penguasaan kemampuan p@tiéaku yang
dipelajari, (2) kecepatan unjuk kerja sebagai bduhiasil belajar, (3)
kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang daempuh, (4)

kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belgfay, kualitas hasil

%% hid., hal 150



akhir yang dapat dicapai, (6) tingkat alih belagim (7) tingkat retensi
belajar. Sedangkan efesiensi hasil pembelajaraatdiipkur dengan
rasio antara kefektifan dengan jumlah waktu yangumiakan atau
dengn jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya tpgkibelajaran
biasanya dapat diukur dengan mengamati kecendarypesserta didik
untuk berkeinginan terus belafar.

Dalam pelaksanaan pendidikan secara keseluruhaa peku
dapat diperhatikan faktor-faktor pendidikan. Yancgama hal itu
mempunyai pengaruh sangat besar atau salah satentpen
keberhasilan suatu pendidikan.

Faktor-faktor yang mendukung dalam keberhasilardio@man
sebagai berikut:

1. Faktor Siswa

Siswa atau peserta didik (santri) termasuk faktangy
penting, karena lembaga pendidikan itu ada karelaasgswanya.
Kalau tidak ada siswanya maka tidak akan terjadnlmdajaran.
Menurut Sastropradja, anak menurut Al-Ghazali ithiskan
dengan sebutan “Thalb al-llmi” penuntut ilmu pemdpetan atau
anak yang sedang mengalami perkembangan jasmaniodani
sejak awal hingga ia meninggal dufiia

Menurut Al-Abrasyi kewajiban-kewajiban yang harus

diperhatikan oleh anak adalah sebagai berikut:

*bid., hal 156
%2 Arief, Pengantar llmu Metodologi Pendidikan Islatdakarta, Ciputat Pe2002), Hal. 74



a. Harus membersihkan hatinya sebelum belajar.

b. Belajar untuk mengisi jiwanya dengan fadilah, médadean
diri kepada Allah, bukan untuk membanggakan diri.

c. Bersedia mencari ilmu rela meninggalkan keluargatdaah
air.

d. Menghormati dan memuliakan guru.

e. Bersungguh-sungguh dan tekun belajar.

f.  Bertekad belajar hingga akhir hayat.

Sedangkan dalam kitabT&'limul Muta’allim “ yang di
karang Imam Zarnuji Sayidina Ali bersyair,

@
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Artinya: “Ingatlah,kamu tidak akan meraih ilmu keculi dengan
enam halyang akan kuterangkan semuanya berikut ini.
Yaitu, kecerdasan, minat yang besarkesabaran, |beka
¥3ang cukup, petunjuk guru dan waktu yang cukup fama
2. Faktor Guru
Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi bimbingan atau bantuan terhadap anak didilam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sddbadjfah

Allah di muka bumi dan sebagai makhluk sosial datividu yang

sanggup berdiri senditf.

53 A. Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut lin{ferjemah Ta’lim Muta’alim), (Surabya,
Al-Miftah. 1996), Hal. 26.
%4 Op.cit. Hal. 72



a) Peranan pendidik atau guru menurut Sudjana adyaiu:

1) Peran guru sebagai pemimpin Dbelajar, artinya
merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan
mengontol kegiatan siswa ketika belajar.

2) Guru sebagai fasilitator belajar, artinya guru nidas
kemudahan-kemudahan pada siswa dalam melakukan
kegiatan belajarnya. Adapun kemudahan tersebut bisa
diupayakan dengan berbagai beuntuk diantaranya;
menyediakan alat atau sumber belajar.

3) Guru sebagai moderator belajar, artinya sebagai
menampung persoalan yang diajukan siswa dan
mengembalikan lagi persoalan tersebut kepada siswa
lain >

b) Syarat pendidik dalam pandangan pendidikan Isl@&inagai
berikut:

1) Tagwa kepada Allah. Guru menjadi tauladan bagi
siswa-siswinyaguru digugu dan ditirpepatah jawa),

di contoh gerak geriknya dan di segani perkataannya
2) Berilmu, artinya mampu dan mau mengajarkan ilmunya

kepada orang lain

% SudjanaCara Siswa Belajar Aktif Dalam Proses Belajar Mejaga(Bandung, Sinar Baru
Algesindo, 1989), Hal. 32-33.



3) Sehat jasmani dan rohargt. v.i«zj\.gsé ) ip.d\

Akal yang sehat terdapat pada tubuh yang sehat.
“mensana incorpoe sano”. Kesehatan badan (jasmani)
sangat mempengaruhi semangat bekerja.

4) Berkelakuan baik. Berbudi pekerti luhur, sesuaigden
sebagian dari tujuan pendidikan adalah membeuntuk
akhlak yang baik

Bertolak dari hal tersebut Humam, menjelaskan tenta
syarat-syarat dalam mengajarkan Al-Qur'an ” bahwhekhasilan
proses pembelajaran tergantung dari kualitas daantkas
gurunya". Sedangkan syarat menjadi ustadz dan zaastaadalah:
(1) penguasaan ilmu tajwid; (2) Kepribadian akhlalan
kemampuan mengajarnya; (3) sifat kebapakan dam&ejan (4)
tingkat pendidikar®

Menurut Taufiqurahman, kriteria yang harus dimitheh
guru agar menjadi tenaga yang profesional di bigeergbelajaran
Al-Quran antara lain®’

a. Guru harus mampu menguasai ilmu tajwid baik secara

teoritis maupun praktis.

% Humam. Pedoman Pengelolahan, Pembinaan Dan Pengembangah-TP Nasional
(Yogyakarta. Balai Penelitian dan Pengembangane8ys2embelajaran Baca Tulis Al-qur'an.
AMM. 1993), Hal. 19.

" H.R. Taufiqurrahman. MAMetode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHMagBori

Alwi, ( Malang. IKAPIQ Malang. 2005), Hal. 69-70.



Guru harus mampu membaca ayat-ayat suci Al-Quran
dengan artikulasi yang baik, benar dan fasih (mwjawdan
murottil).

Guru telah lulus ditashih dengan baik dan benar.

Guru memahami secara baik dan benar tentang kanseps
metode (jibril) da implementasinya, serta memahami
berbagai metodologi pembelajaran baca tulis Al-Qurdan
perkembangannya.

Guru harus selalu berusaha menambah wawasan kailmua
baik yang berhubungan dengan ilmu Al-Quran maupun
dengan ilmu lainnya.

Guru harus mampu menganalisi kesalahan (lahn), Iahik
khofy (samar) maupun jaly (jelas), yang ia temuzdg diri
santri, dan ia bisa membenarkannya dengan cara lyaikg
dan bersifat edukatif.

Guru harus mampu menerapkan metode (jibril) secara
konsisten dan kreatif dalam memngembangkannya denga
teknik-teknik pembelajaran yang variatif, agar petafaran
berlangsunbg efektif dan efisien untuk mencapaiainijyang
dinginkan.

Guru mamapu menggunakan media pembelajaran dengan

baik dan benar dan mampu menyampaikan materi pataja



dengan jelas dan akurat, disesuaikan dengan kensamgaua
santri.

i.  Guru harus selalu memotivasi santri, menghidupkesana
kelas yang dinamis, dan menciptakan lingkungan jdrela
yang kondusif bagi pembelajaran Al-Qur’an.

j.  Guru harus mampu memenejemen lembaga pendididkan Al
Quran dan dan terus menjalin kerjasama dengan dgmb
pendidikan lainnya. Terutama PIQ sebagai sumbenai@dan
cabang-cabangnya.

k. Guru harus beradab denagn tatakaram qurany, legérs
lahiriyah maupun bathiniyah. Adab-adab lahiriyalpesé:
bersuci, beraroma wangi, menjaga kebersihan linggan
belajar, berpenampilan menarik, bersikap terpujin da
sebagainya. Sedangkan adab-adab bathiniyah segiferti

khusy, selalu bertafakkur dan tadabburdan sebagainy

C. Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an

1. Pengertian Efektifitas
Ketika kita berbicara tentang efektif, kita akan ngalami

kesulitan dalam memberikan makna. Di mana efeksfitidak memiliki
patokan makna yang pasti dalam pengukurannya heiiku dapat
diberikan definisi efektifitas dari beberapa pakdenurut CES, di dalam
ensiklopedia Indonesia adalah tujuan, suatu uddeaurut Burhani MS

dan Hasbi Lawrence, yang dimaksud efektifitas atddletepatgunaan,



hasil guna, menunjang tujuan. Menurut T. Hani Hé&wodoefektifitas
adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepai peralatan yang
tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapRan

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwasanefektifitas
adalah suatu upaya untuk mengetahui berhasil i@gakpelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’'an, khususnya baik dari segsps maupun hasil.

2. KeterkaitanAl-Qur'an dengan keefektifan dalam pembelajaran

Belajar akan lebih efektif apabila siswa dalam leeadsiap untuk
belajar. Dengan adanya persiapan, maka yang béxdgang akan
melakukan kegiatan belajar dengan sepenuh hatijngggh akan
memperlancar proses dan meningkatkan hasil beyaarn

Kesiapan kesiagaan ini mencakup kesiapan mentigpgan bahan
atau materi, kesiapan pengetahuan yang terkaitkdsiapan instrument
(peralatan) yang dibutuhkan untuk belajar. Bagiakel kegiatan ini
(belajar) hendaknya menggunakan pengetahuan yata slimiliki atau
mencoba mengenal materi yang akan dipelajari (demgembaca lebih
dahulu sebelum mengikuti pembelajarzh).

Bagi seorang pengajar yang baik hendaknya mengetddmu
memahami tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam p&javan bahasa
Arab.Sesuai dengan materi yang diajarkan sehinggamtdmenentukan

metode yang tepat dalam pengetahuan bahasa Aradti\pé&an materi

58 Hani HandokoManajemen PendidikarfYogyakarta: BPFE, 1987), h. 30

59 Depdikbud, Institut Perguruan dan limu PengetatiarabayaBelajar dan Pembelajaran, Surabaya:
University Press Ikip, 1995), h. 56



atau bahan pengajaran dalam perencanaan mengilaratkan menemui
banyaknya kesulitan, asal tujuan pembelajaran diskan secara jelas
dan terdapatnya sumber yang berkenaan dengan teababuf®
Materi atau bahan pembelajaran yang dipelajari ssigwlak
terlepas dari syarat-syarat memilih atau menetapkateri pelajaran,
yaitu:
a. Tujuan pengajaran
Materi pelajaran hendaknya ditetapkan dengan mengada
tujuan-tujuan instruksional yang ingin dicapainya.
b. Pentingnyaahan
Materi yang diberikan hendaknya merupakan bahan yang betul-
betul penting baik dilihat dari tujuan yang ingircapai maupun
fungsinya untuknempelajarbahan berikutnya.
c. Nilai praktis
Materi yang dipilih hendaknya bermakna bagi sisdaam arti
mengandung nilai praktis atau bermanfaat bagi kgfsid sehari-hari.
d. Tingkat perkembangan peserta didik
Kedalaman dan keluasan materi dipertimbangkan dejeggang

sekolah dan perkembangan psikologi siswa.

60 Nana SudjanéDasar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algasindo, 1987), h. 67-70



e. Tata urutan
Materi yang diberikan hendaknya ditata dalam uruyamg
memudahkan untuk mempelajari keseluruhan materiajgrah
(sistematisf?!

Al-Qur'an adalahsumberilmu. Oleh karenanya membaca Al-Qur'an
adalah suatu keharusan bagi siswa dengan membkuoadiswa akan lebih
banyak mengetahui bahan pelajaran yang akan damegkru, bahkan tidak
mustahil siswa terlebih dahulu mengetahui matdrekan diberitahukan oleh
guru.

Pendidik hendaknya jeli dalam memilih buku pedomaaam
mendidik anak didiknya, karena sebuah kitab ataku bdisebut efektif
apabila kitab tersebut membawa hasil atau pres@sy memuaskan dan
tidak jauh dari tujuan yang direncanakan sebelumrsgata membawa
manfaat terbesar bagi penggunaannya. Begitu juggagekitab pelajaran
bahasa Arab, hendaknya membawa manfaat bagi atifdsdielah mengikuti

kegiatan belajar mengajar.

D. Taman Pendidikan Al-Qur’an
Kegaiatan mengajar dan membina Al-Qur'an dengarkefiéng
daerah telah ditekuni oleh sosok KH. Hayat Bukhurda. Sekitar tahun
1967-an, beliau merintis pengajian menetap di kedrnya sendiri yang

diikuti oleh segelintir santri dan masyarakat sakitang datang dengan niat

61 Depdikbud, Institut Perguruan dan limu Pengetal&amabayaBelajar danPembelajarat,... h. 96



tulus untuk belajar ilmu Al-Quran. Majelis pengai tersebut terus

merangkak setapak demi setapak untuk hadiri diatetgngah masyarakat
untuk tujuan yang suci. Dengan semangat mujahaaiatiad kenal lelah, pada
tanggal 1 Mei 1978 berdirilah sebuah pesantren yaasgjh sangat sederhana,
namun tetap memiliki spirit untuk mengembangkan oemsyiarkan agama

islam, Taman Pendidikan Al-Qur'an (Ma’had ad-Dimsal-Qur’aniah).

Sesuai dengan namanya, Taman Pendidikan Al-Qurtan &bih
akrab disingkat dengan TPA, mempunyai spesifikasin dprioritas
pembelajaran pada Al-Qur'an yang di landasi dengambelajaran bahasa
arab, sebagai media mengembangkan wawasan betpikialat menganalisa
keilmuan islam klasik dan modern. Dua disiplin ilntu (Al-Quran dan
Bahasa arab) menjadi kunci dan asas pengajararlitmuagama yang lain.

Visi TPA adalah mencetak generasi Qurani yang hidek mulia,
berbudi pekerti luhur, mendakwah ilmu agama, datest&ikan nilai-nilai
tradisi islam yang berlandaskan pada Al-Qur'an 8annah dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Misi TPA adalah menanamkan ruhul-jihad kepada santuk selalu
berdakwah, mengamalkan ilmunnya, mengajarkan ilmu-i Al-Qur'an,
bahasannya dan ilmu-ilmu lainnya, mengembangkanasaw berpikir dan
berdzikir dan membekali skill intelektual dan Syiail.

Karakteristik TPA adalah lembaga pendidikan islaangymemadukan
nuansa tradisional (salafi) dan modern (A’shrijadisional, karena eksistensi

TPA sebagaimana ciri khas pesantren pada umumnyg kantal dengan



nilai-nilai tradisi islam dan ilmu-ilmu agama klksiModern, karena TPA
telah dilengkapi system pendidikan modern dengamdgai metode dan
tehnik pengajaran kontemporer.

Kendati usia TPA masih relative muda, namun TPAheberhasil
mencapai banyak prestasi. Antara lain kiprah pamnm@ TPA di masyrakat
sebagai pengajar Al-Qur’an, dai, dan profesi lainrfyemua itu menjadi bukti
bahwa output TPA telah diakui kredibilitasnnya,utama di bidang Al-
Qur’'an. Secara internal, pendidikan di TPA yang adanya berupa majelis-
majelis ta’lim ala kadarnya, berkembang menjadiesis madrasah diniyah
klasikal dengan menejemen pendidikan modern daikitum berbasis Al-
Quran.

Deretan prestasi TPA itu, tidak lepas dari integrikeilmuan dan
kredibilitas KH. Hayat Bukhori sebagai pengasuh daran serta aktif putra-
putranya yang banyak mempunyai potensi di bidangmyasing-masing.
Selain itu, dukungan moril dan materiil dari pa@ntsi dan alumni TPA
menjadi Aset berharga untuk kemajuan TPA di Masadatng. Pembinaan
Alumni Oleh TPA yang terus dikembangkan di berbagasempatan
merupakan jalinan silaturahmi yang besar konstiityas baik bagi TPA

maupun bagi Alumni itu sendiri.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti terlebiahdlu melakukan
survai dimana terdapat ciri populasi yang sesuaigde permasalahan
peneliti. Lokasi penelitian ini berada di Taman dglidikan Al-Qur'an (TPA)
Darul Muttagin Bangkalan Madura, JI. Kebunsari déasang Gayam Blega

Bangkalan.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatf,ihi di sebabkan
permasalahan yang ada dalam penelitian ini memkatutiata kualitatif dan
kuantitaf. Menurut Moleong, kedua pendekatan tersetkualitatif dan
kuantitatif) dapat digunakanan apabila desainnyaatddmemanfaatkan satu
paradigma sedangkan paradigma lainnya hanya selpsfigkap saj.
Pendapat ini sama dengan apa yang dikemukakan Gleter dan Straus
(dalam), vyaitu bahwa dalam banyak hal, kedua berdaka tersebut
diperlukan, bukan kuantitaif menguji kualitatif, melainkan kedua b&n
tersebut digunakan bersama dan apabila dibandingkasing-masing dapat

digunakan untuk keperluan menyusun t&bdri.

%2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung, Remaja Rosda Karya, 2000)
Hal: 22
%3 |bid..
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Penelitian kuantitatif merupakan penelitian benjwntuk menguiji
suatu teori. Ciri khusus dalam penelitian ini adalaenggunakan rumus-
rumus statistik dalam pengelolahan datanya, daandgrosesnya bertujuan
untuk generalisasi kesimpuldh. Sedangkan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilatarbelakangi dengan alamingatiberangkat dari keadaan
alam (lapangan), sehingga tujuan dari penelitian bherbeda dengan
kuantitatif, karena tujuannya bukan untuk mengw@gori, tetapi untuk
memahami\ierstehepsuatu fenomena yang afa.

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip MBode
mendefinisikan metode kualitatif sebagai proseduenefitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lesan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan iaratikan pada latar dan
inividu tersebut secara holistic (utuh). Jadi, daldal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalarmatée atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu leut@@edangkan menurut
Kirk dan Miller (dalam Moleong), mendefinisikan lved penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuarabgang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam dmawassendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dahas dan dalam

peristilahanny&®

8 |LKP2M, research book for intermediatemalang, 2005). Hal 3.

% |bid. Hal 3.

% Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung, Remaja Rosda Karya, 2000)
Hal:3



C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti foedak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran pgenaltlak diperlukan,
karena disamping peneliti kehadiran peneliti jugbagiai pengumpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitagifaish pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh penelftf. Sedangkan kehadiran peneliti dalam
penelitian ini sebagai pengamat partisipan/bereras, artinya dalam proses
pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatameadengarkan secara
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kec#iagalipun®®

Bogdan mendefinisikan secara tepat pengamatanrbegesta sebagai
penelitian yang bercirikan interaksi sosial yangmakan waktu cukup lama
antara peneliti dengan subjek dalam lingkunganesuijan selama itu data
dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secatanstis dan berlaku

tanpa gangguan.

D. Data Dan Sumber Data
Menurut Sudjana, keterangan atau ilustrasi mengsssiatu hal bisa
berbeuntuk kategori, misalnya: rusak, baik, senpogs, berhasil, gagal, dan
sebagainya atau bisa berbeuntuk bilangan dis#dtatatau lengkapnyadata

statistik Data yang berbeuntuk bilangan disebata kuantitatif harganya

57 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki@dakarta, Reneka Cipta,
2002) Hal 11
% |exy J. MoelongQp.Cit, Hal 117



berubah-ubah dan bersifat variabel. Dan data yakgrb kuantitatif disebut
data kualitatif

Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data dalamelpin adalah
subjek dari mana data diperof@hSelanjutnya apabila peneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datamglea sumber data
disebut respunden, yaitu orang yang merespon atnjamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis aligan. Dan untuk data

kuantitaf, peneliti melakukan tes satu persatu &acantri.

E. Populasi Dan Sample
1. Populasi
Menurut  Arikunto, populasi adalah keseluruhan dubje
penelitian’® Sedangkan menurut Hadi, populasi adalah seluraobysiik
yang dimaksudkan untuk diselidiki.Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh santri Taman Pendidikan Al-QuiBangkalan madura
yang berjumlah 297 orang.
2. Sampel
Menurut Arikunto, Sampel adalah sebagian atau walkditi
populasi yang diteliti>. Sedangkan menurut Hadi, sampel adalah

sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jurplabulasi.

%9 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglakarta, Rineka Cipta,
2002), Hal. 107

% Ibid. Hal. 108.

"t sutrisno Hadi,Metode Reseach IYayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, Yokys&kar
1987, Hal 42

2 0p. Cit. Hal 110.



Sampel penelitian ini diambil secara acak (randoyaj)g mana
semua anggota populasi mendapat kesempatan yargusauk dijadikan
sampel. Menurut Arikunto, untuk sekedar ancer-anceika apabila
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semBealanjutnya jika
jumlahnya besar dapat diambil 10-15% atau 20-2%2 lethih, tergantung
setidak-tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgrena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelitntuk itu
penelitian yang resikonya besar, tentu saja jikapsh besar, hasilnya
akan lebih baik?

Merujuk pada pendapat di atas maka penentuan jusdatpel
yang diambil dari penelitian ini adalah 20% dari J@mlah santri yaitu

59,4 santri yang dibulatkan menjadi 60 santri.

F. Instrumen Penelitian
Adapun yang dimaksud dengan instrumen penelitiatahdalat pada
waktu penelitian menggunakan sesuatu méfodelapun instrumen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pedoman wawam@n)c pedoman
observasi dan pedoman dokumentasi untuk mendapatkamnasi tentang

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Darul Muttaginri8kalan madura.

78 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(éakarta, Rineka Cipta,
2002), Hal 112.
" |bid. Hal 126.



G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang sesuai dengpik to

pembahasan dalam penelitian ini digunakan teknilgpepulan data sebagai

berikut:

1. Metode Interview
Interview yang sering disebut juga dengan wawanedaa questioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pamaara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancaraetode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan informasi tentang sirgemgbelajaran Al-
Qur'an dalam meningkatkan pemahan santri terhad&puian.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuknyeédiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunpematuran-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagdihieetode ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang informasi jadwal mendgia guru, data harian
dan lain-lain.

3. Motode Observasi
Arikunto, metode observasi adalah suatu usaha unarigumpulkan data

yang dilakukan secara sistematis, dengan prosethg gtandaf’ Dalam

">Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dakarta, Rineka Cipta,
2002), hal.132.

"®Ibid., hal:. 135.

" bid., hal. 115



penggunaan metode ini penulis mengadakan pengarbatzas dimana
tidak terkait oleh wakt(®
Selanjutnya metode ini penulis gunakan untuk mergagejala yang

terjadi dalam pembelajaran Al-Qur’an di PIQ Singosa

H. Teknik Analisa Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah sefgmjuadalah
menganalisa data. Karena pada penelitian ini adpéatelitian kuantitatif,
maka dalam teknik analisis yang digunakan adalkhikeanalisis deskriptif
kuantitatif. Teknik analisis data ini digunakan wktmengetahui data yang
bersifat kuantitatif (angka), kemudian data yangedbleh tersebut diuraikan
dan dijelaskan dengan menghitung frekuensi relatalam arti frekuensi yang
dituangkan dalam beuntuk angka prosentase, yaitiwkumenghitung
prosentase dengan gejala yang tampak. Adapun amtmigambil prosentase
penulis menggunakan rumus sebagaimana dikemukaksas /ASudiont

sebagai berikut:

P= F X100%
N
Keterangan:

P= Proporsi/prosentase
F= Frekuensi yang sedang dicari

N= jumlah responden

8 Surakhmad, 1995:168
9 Anas sudiono. 198%engantar Statistik PendidikatJakarta, PT. Raja Grafindo persada), hal
40



Sedangkan untuk data yang bersifat kualitatif, pgrmaenggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun yadgnaksud dengan deskriptif
kualitatif menurut Bogon dan Taylor yang dikutipxyeJ. Moleong adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis data demgadeskipsikan data
melalui bentuk kata-kata tertulis atau lisan daaing-orang dan prilaku yang
diamatf®, sehingga dalam penelitian deskriptif kualitatifii i peneliti
menggambarkan realitas yang sebenarnya disesudétayan fenomena yang
ada secara rinci, tuntas dan detail.

Dalam proses analisis data kualitatif dimulai dengegenelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaituwawancara, pengalaman
yang telah dituliskan dalam catatan lapangan, dekuasi, dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar foto dan lain sebagafhya.

Mengacu dari pendapat tersebut, data dalam pemelitni akan
dianalisis secara kualitatif, meliputi tiga aluityareduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpul&h.

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi, merskakudan
menyederhanakan data sejak awal pengumpulan dafasaenyususnan
laporan. Mereduksi data terkumpul atau jawaban{pana hasil
wawancara dan catatan lapangan. Kegiatan meredldtsi bertujuan

untuk memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.

80 | exy Moelong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung, Remaja Rosda Karya 2003, hal 3

81 | exy MoleongMetodolgi Penelitian Kualitatif{ Bandung: Rosda Karya, 2002). Hal 190.
82 Miles dan Huberman,Analisis Data Kualitatif(Universitas Indonesia Press: Jakarta, 1997),
190.



2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan cara menganalisia Hasil
reduksi dalam bentuk naratif yang memungkinkan kintaenarik
keismpulan dan mengambil tindakan. Sajian datangefaya ditafsirkan
dan dievaluasi untuk merencanakan tindakan selargut

3. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Menarik kesimpulan adalah kegiatan memberi kesiampul
terhadap penafsiran peneliti. Kegiatan ini melimpgncarian data makna
beserta penjelasannya, sedangkan verifikasi daialadegiatan menguiji
kebenaran data, kekokohan dan kecocokan makndataryang diperoleh
dari lapangan untuk mencapai kesimpulan yang kuat.

Analisis data penelitian dilakukan dengan dua talyaftu pada
tahap pertama analisis data selama di lapangarkedma analisis data
setelah terkumpul.

Analisis data dilapangan ini tidak dikerjakan satepengumpulan
data selesai, melainkan selama pengumpulan datnbsung dan
dikerjakan terus menerus hingga penyususnan lapperelitian ini
selesai.

Menurut Sukard?? langkah-langkah tersebut antara lain :
a. Analisis selama pengumpulan data, meliputi:

1. Pengambilan keputusan untuk membatasi ruang ling&jian

8 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi daakeeknyaCet Il (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 117



2. Pengambilan keputusan mengenai jenis kajian yaran ak
diperoleh.

3.  Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis.

4. Merencanakan tahapan pengumpulan data dan hasil
pengamatan sebelumnya

5. Menuliskan komentar pengamat mengenai gagasandagas
yang muncul

6. Mengali sumber-sumber kepustakaan yang relevanmaela
penelitian berlangsung.

b.  Analisis sesudah pengumpulan data, Meliputi:

1. Mengembangkan katagori koding dengan sistem kovlargy
ditetapkan kemudian.
2. Mengembangkan mekanisme kerja terhadap data ydaly te
dikumpulkan
4. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan telemiepksaan.
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atasiariertenttf.
Adapun empat kriteria yang digunakan, yaitu :
a. Kepercayaancfeadibility)
Kredibilitas data digunakan dalam penelitian iniuknmembuktikan

kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenykiapangan.

84Lexy 3. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatiffBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
hal. 175



Kebergantungardépendability.

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikaesil h
penelitian, maka kumpulan dan interpertasi datagyalitulis
dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikutneriksa proses
penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan efisan dapat
dipertahankan dependeble dan dapat dipertanggung jawabkan

secara ilmiah.

Kepastian ¢onfirmability)

Konfirmabilitas dalam penelitian ini dilakukan bamsaan dengan
dependebilitas, perbedaannya terletak pada orieptaslaiannya.
Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasgr¢duk penelitian,
terutama yang berkaitan dengan deskripsi temuarlifgan dan
diskusi hasil penelitian. Sedangkan dependebitiiggnakan untuk
menilai proses penelitian, mulai dari pengumpulatadsampai
bentuk laporan yang terstruktur secara baik. Dengalanya
dependebilitas dan konfirmabilitas, penelitian isa memenuhi

standart kualitatif.

Ketekunan pengamatan, sejak awal pengamatan saaigar
penelitian

Triangulasi, dalam hal ini adalah triangulasi sumipaitu dengan
membanding-bandingkan data hasil tes, wawancarseradsi dan

catatan lapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan TPA Darul Muttagin Bangkaan

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) didirikan padadgal 27 Juli
1992 dan diresmikan oleh Departemen Agama Propkawvea Timur No.
Wm. 03.04/KP.08.8/1873/1994 pada tanggal 18 Agusif84 lewat
mujahadah dan usaha yang tak kenal lelah dari KhlyaH Bukhori.
Bermula dari dua-tiga santri yang datang dengahtaolus untuk belajar
ilmu agama dan berkhidmat, TPA yang berada di bawaungan
Yayasan KH. Hasyim ini merangkak sedikit demi sedikadir ditengah
masyarakat untuk tujuan yang su@a'wah Ila Allah dan menyebar
kembangkan‘Ulumuddin. Berangkat dari majlis-majlis pengajian Al-
Qur'an yang diikuti oleh segelintir santri dan maskat sekitar, pesantren
yang terletak di Blega Bangkalan Madura, setapakideetapak terus
berusaha mengembangkan diri hingga dapat diterima dipercaya
dengan baik oleh masyarakat luas, tidak hanyattstth Madura, namun
juga kota-kota lain atau Jawa Timur.

Sesuai dengan namanya, Taman Pendidikan Al Qutaun labih
akrab disingkat TPA mempunyai spesifikasi dan [Esr pembelajaran
pada Al-Quran. Hal ini erat kaitannya dengan figli. Hayat Bukhori

sebagai intelektual Al-Quran, dan notabene tetca&dbagai salah satu
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pendiri Jam’iyyah al Qurro’ wa al-Huffadsuatu lembaga yang banyak
melahirkan ahli-ahli Al-Qur’an di Indonesia. Danl hiai juga didukung
oleh demografi masyarakat Madura yang rata-rataargennya
bernuansakan Al-Qur'an, seperti Ponpes Al-QuramuNtuda Sampang
(KH. Alwi), Ponpes Al-Quran Roudlotul Atfal (KH.smail). Namun
demikian tidak berarti TPA mengabaikan disiplin ulntain selain Al-
Quran, sebab ternyata bahasa Arab dan kajian kkksik juga
memperoleh porsi perhatian yang besar. Namun dat&akembangannya,
disamping Al-Qur'an, Bahasa Arab kemudian juga dian prioritas
pembelajaran. Mengingat pentingnya bahasa terssthdgai kunci dan
asas pembelajaran ilmu-ilmu agama yang lain. Demhgabekal dua ilmu
tersebut, yakni Al-Quran dan bahasa Arab, sanimui Al-Qur'an
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan pkogetagama
mereka, baik dari apa yang dipelajari di pesanatau bahkan ketika
mereka terjun ke masyarakat.

Dan tentunya, bukanlah satu hal yang mudah untukatisasikan
itu semua, dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguwsabkran,
ketelatenan, dan manajemen yang optimal. Dan buketu hal yang
ringan pula mempertahankan dan bahkan meningkdt&arajuan yang
telah dicapai untuk dapat mewujudkan suatu pesanmeg ideal, salafi
namun tetap mengikuti perkembangan zaman, yangngantdliharapkan
dapat mencetak kader-kader dai Islam, generasia@Qugang mandiri,

berguna bagi agama, bangsa dan negaranya. Untak tiirasa penting



adanya suatu wadah yang mengatur, merencanakameksanakan
kegiatan-kegiatan kepesantrenan sesuai dengandauisivisi pesantren
tersebut. Wadah tersebut kemudian disepakati diarpalalam beuntuk
organisasi pesanten, atau lebih kerap diistilaldeargan pengurus Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA).

Guna merespon tantangan zaman, santri TPA jugakalibe
sejumlah ketrampilan dan skill yang dikategorikaadh kegiatan ekstra
kurikuler. Diantaranya, jurnalistik (berupa pen&hi Majalah santri
INSAN, Buletin Al-Qur’an dan Buletin bahasa Arab AAJR), khithabah
(orasi), insya’ dan muhadatsah bahasa Arab, sesi AkQur'an (dengan
lagu), seni baca shalawat nabi (Banjari, Ishari Q@&sa’id Nabawiyah),
kaligrafi Arab dan pembinaan mental kewirausahaatalum kopontren
TPA.

Untuk menunjang sarana dan prasarana pendididkd T
mempunyai dua unit gedung, yakni kampus TPA | (Ratwd Athfal) dan
kampus TPA Il (TPQ) yang menempati lahan seluaSOLr@2. Selain itu
terdapat pula perpustakaan, wisma guru, studionmaka auditorium dan
kantin, unit kesehatan santri (UKS), lahan parkiang redaksi penerbitan,
toko. Saat ini, TPA memiliki hajat besar, yakni melesaikan
pembangunan gedung penunjang di kampus |. Estirb@sia yang
diperlukan untuk perampungan gedung baru yang cireakan berlantai 5

ini £ 1.5 milyar rupiah. Karena kendala keterbatadana, pembangunan



tersebut terpaksa dihentikan untuk sementara waktntunya bantuan
dan dukungan moril-materiil umat Islam amat dirleani®
2. Struktur Organisasi dan Susunan Pengurus

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka ataunsan yang
menunjukkan hubungan antar komponen yang satu dewgag lain,
hingga jelas tugas, wewenang, dan tanggung jawangaasing dalam
suatu kebulatan yang teratur.

Adapun struktur organisasi dari Taman PendidikarQAt'an

(TPA) Bangkalan Madura sebagaimana terlampir dirhah lampiran.

B. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an di TPA Darum Muttaq in

Secara umum strategi mempunyai pengertian suats-ggns besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sagarantelah ditentukan.
Menurut Nana Sudjana (1988) mengatakan bahwa gitratengajar adalah
“taktik” yang digunakan guru dalam melaksanakan Ipglajaran
(pembelajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peskdik) mencapai
tujuan pembelajaran (TIK) secara lebih efektif defisiens® Strategi
biasanya digunakan sebagai teknik yang harus dikualeh guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada sisdalam kelas, agar
pelajaran itu dapat ditangkap, dipahami dan diganag&leh siswa dengan

baik.

8 Hasil observasi terhadap dukumentasi pengurug-2007.
8 Ahmad Rohani dan H. Abu Ahmadiengelolaan Pembelajarafjakarta.Rineka Cipta,, ) Hal
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Strategi yang digunakan oleh TPA dalam pembelajata@ur'an ada dua
macam, yaitu klasikal dan sorogan. Seperti yangnaimikan oleh ustadz
Ghofur kepada peneliti sebagai berikut:

“Strategi pembelajaran yang kami gunakan dalam bedajaran Al-

Quran ada dua macam, yaitu klasikal dan sorogaalaK klasikal

biasanya kami lakukan perkelas dan tiap kelas latssudah ada guru
khusus yang mengajar di kelas tersebut. Dalam plejab@n, guru

tersebut mentalgin yang kemudian diikuti oleh sglusantri. Kemudian
untuk sorogannya dilakukan ketika mereka ditashdtabnnya. Ini
biasanya kami lakukan setiap hari jum’at sore, idasudah kami siapkan
musohhihnya. Ketika seluruh santri ini ditashih d@at Al-Qurannya,

kami wajibkan untuk membawa buku kecil sebagaipiefd-Qur'an dan

mereka mencatat dari apa yang ia baca setiap migggdan dari sini
setiap guru mempunyai catatan kecil setiap minggusgbagai control
terhadap kemajuan santri. Dan untuk mengatasi kbgm santri dalam
belajar,kami menyediakan beberapa media seper,\MP3, dan Kaset
serta buku-buku untuk di dengarkan dan dibaca sdeltri ketika motivasi
mereka mulai turun. Dan pengasuh dalam hal inilseteemotivasi para
santri untuk tidak jenuh belajar Al-Qur'af”.

Ustadzah Murijah menambahkan dari apa yang dis&apaoleh
ustadz Ghofur. Menurut beliau:

“Strategi Pembelajaran di TPA masih ada kaiatamtgyagyan metode yang
digunakan. Adapun strategi yang biasaanya kamakam sama dengan
sejak pembelajaran Al-Quran di jalankan di TPA gaselalu dimulai

dengan klasikal, artinya mereka yang sejak mulaadaun ditempatkan
sesuai dengan kemampuan, penguasaan membaca ARQméreka

masing-masing yang dengan ini diharapkan mereka dhisluk bersama
dengan mereka yang memiliki kemampuan yang hangmnas guna
memudahkan guru untuk memberikan materi yang seslemgan

kemampuan peserta didik dan tidak lupa pesert&k didielas ini kami

batasi jumlahnya makasimal 25 dan yang berjalasabiga 20 dengan
pertimbangan demi efektifitas pembelajaran. Daralkdkebih, menurut
hemat kami ini akan mengurangi efektifitas pemiaetaj.”®

8" Hasil wawancara dengan ustad Ghofur di kantoaPTBA pada tanggal 18 Januari 2009 Pk
08.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Ustadzah Murijah di kaPtsat TPA pada tanggal 18 18 Januari
2009 Pkl 05.30 WIB



Namun sebelum pembelajaran Al-Quran dimulai dantukin
mempermudah guru dalam melaksanakan proses pearbelaj pengurus
terlebih dahulu melakukan tes untuk mengkalsifikasi santri berdasarkan
kemampuaannya sebelum mereka memulai pelajararadi#dt Murijah
mengungkapakan:

“Sebelum memulai pembelajaran Al-Qur'an di TPA, uknkali pertama

tentunnya kita tes seluruh santri dan setelah éesuklian masuk kekelas
masing-masing. Dan tes itu belum mewakili kemampaeartri karena itu

adalah masih hasil awal sekal. Nanti setelah gatw@ua minggu barulah
kita secara jelas dan gambling, an hasil itu sebagsan pertama dalam
meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an. Jadi setelami@ggu kita tes

kembali. Dari situlah penataannya sudah pasti. ISletl@h pas, kemudian
dalam waktu 1-2 bulan. Barulah setelah tes yangi&edi barulah santri

dapat diklasifikasikan berdasarkan kelasri{/a”.

Juga termasuk di dalam komponen strategi pembatajadalah
pengorganisasian materi yang akan diajarkan kepad#l, model interaksi
yang dilakukan antar guru dan murid, dan pembuathmal.

Untuk pengorganisasian materi pelajaran ditahutaper, TPA sudah
menyusun materi yang akan diajarkan seperti yang ddlam kitab
“Mabadi'ilm At-Tajwid” karya KH. Hayat Bukhori. Selanjutnya untuk tahun
kedua sampai keenam diatur melalui program madrdsapah. Mengenai
interkasi antara guru dan murid seperti yang disdkam oleh Ustadzah
Murijah kepada peneliti, beliau mengatakan:

“Untuk pertama kalinya ketika santri masih memgiguz Amma, kami
menerapkan interaksi satu arah, yaitu dari gurteriemereka masih awal

di pondok. Baru ketika sudah memasuki juz satuatsarbagoroh kami
menggunakan interaksi dua arah, yaitu dari gurumkeid dan murid ke

8 Hasil wawancara dengan ustad Ghofur di kantorPTBA pada tanggal 17 Januari 2009 Pk
08.00 WIB



guru. Jadi santri bisa bertanya kepada guru apabiéaeka belum
paham.®°

C. Efektivitas Bacaan Al-Qur'an Santri TPA
Efektif bacaan Al-Quran yang dimaksudkan dalam ghéan ini
adalah ketepatan di dalam membaca Al-Qur'an dengemtartil seperti yang
disampaikan oleh Sayyidina Ali bin Abu Tholib bahtaatil adalah:
“Mentajwidkan (membaca pelan) huruf-huruf dan wagafgaf.”*
Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaian kmuengetahui
tingkat kualitas bacaan santri seperti yang disakapaoleh ustadz Ghofur:

“Kriteria yang kami gunakan untuk mengetahui kaalitbacaan santri
kembali kepada pengertian at-tartil, yaitu tajwidwiruf dan makrifatul
wuquf. Tajwidul huruf tentu akan mengandung beber&pteria yaitu
makhorijul huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf, a&rkul mad, muroatu;
huruf wal harokat. Dan yang juga menjadi perhakami adalah bacaan
miring atau imalah, dan tawallud, atau memantulkamnuf tidak pada
tempatnya atau tidak sesuai dengan aturan qologdaly semestinya.
Inilah bagian dari tajwidul huruf. Sementara kitadak boleh
meninggalkan ma’rifatul wuquf, ketika tajwidul hdinmereka kuasai maka
makrifatul wukuf secara sempurna mereka harus kudsh santri TPA
dan yang terakhir adalah kelancaran membaca. Négri&rinilah yang
kita gunakan sebagai kriteria yang kita gunakamardalijian. Nah ketika
santri lolos dari delapan criteria ini maka biskatigorikan bacaan santri
bagus.??

Untuk mengetahui Efektivitas bacaan Al-Quran saiiPA dapat
dilihat di tabel yang terdapat di halaman lampiran.

Berdasarkan rumus di atas maka dapat diketahuitdsidbacaan Al-

Qur’an santri sebagai berikut:

% Hasil wawancara dengan ustad Ghofur di kantorPTBA pada tanggal 17 Januari 2009 Pk
08.00 WIB

91 H.R. Taufiqgurrahman. MAVetode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHNasBori
Alwi, (Malang, IKAPIQ Malang, 2005), Hal. 17

92 i
Ibid.



Untuk santri yang bacaan Al-Qur'annya dengan kateggngat baik

diperoleh P = Z—éXlOO% =51,7 %, santri yang bacaan Al-Qur'annya dengan
kategori baik diperolel = %XlOO% = 33,3 %, dan santri yang bacaan Al-
gur'annya dengan kategori cukBr;%XlOO% = 6,7 %, sedangkan bacaan

santri yang masih kurang adalairpG—SCXNO% = 8,3 %. Hasil ini diperoleh

berdasarkan hasil yang terdapat di halaman lamgleamgan menggunakan

rumus di atas.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajarariu @atanya strategi
dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran biastikdia suatu langkah-langkah
yang tersusun secara terencana dan sistematisrderegagggunakan metode atau
Teknik tertentu guna mencapai tujuan yang dinginkang dalam hal ini adalah
tujuan pembelajaran. Variabel dari strategi penjaeda itu dapat meliputi
strategi pengorganisasian isi pemebelajaran, gtrgenyampaian isi pelajaran,
dan strategi pengelolahan pembelajaran.

Starategi pengelolahan pembelajaran adalah cark unengorganisasi
bidang studi yang telah dipilih untuk pembelajardiengorganisasi” mengacu
pada suatu tindakan seperti: pemilihan isi, pemaiga pembuatan diagram,
format dan lain-lainnya yang setingkat dengan ifitrategi penyampaian
pembelajaran adalah cara untuk menyampaikan pejataaiakepada siswa dan
atau untuk menerima serta merespon masukan yaagdbefari siswa. Dan yang
menjadi kajian dari bidang ini adalah media yargudakan dalam pembelajaran.
Adapun strategi pengelolaan pembelajaran adalah watuk menata interaksi
antara siswa dengan variabel strategi pengorgaamnses pembelajaran dan bahan
ajar serta strategi penyampaian isi pembelajaran.

Taman Pendidikan Al-Quran Bangkalan Madura yangihleakrab
disingkat dengan TPA adalah pesantren yang mempaspgaifikasi dan prioritas

pembelajaran pada bidang Ulumul Al-Qur'an. Dalaimpelajaran Al-Qur’an di
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TPA menerapkan strategi pembelajaran guna memudadddam meningkatkan

pemahaman santri terhadap Al-Qur'an terutama bagyaan

Dari hasil observasi lapangan yang telah dilakudah peneliti terhadap

kondisi dan realitas yang terjadi, dan hasil wavsaaderhadap kepala madrasah

bidang pendidikan dan juga pengurus pesantren medam bahwa pelaksanaan

strategi pembelajaran Al-Qur'an dalam meningkatkatlEfektivitas bacaan Al-

Qur'an di TPA Darul Muttagin, adalah sebagai beriki

Table II: Strategi Pembelajaran di TPA Darul Mttagi n

Strategi

Variabel

Strategi Pembelajaran di TPA

Pengorganisasian

Pemilihan Isi

Sesuai dengan tingkatan atau
jenjang pendidikan santri.

Penataan Urutan |9

i Sesuai dengan isi kitab “Bib@o
dan Mabadi’ Fi-llmi Tajwid”.

Pembuatan Sintesi

S

Pembuatan
Rangkuman

Penyampaian

Media
Pembelajaran

1 Visual: kaca, papan tulis, gamk
lisan, isyarat tangan guru, dan
kartu huruf hijaiyah.

2 Audio: kompact disc (CD, MP3),
kaset, radio, tape recorder dan
sound system.

3 Audio-Visual: VCD,DVD, kaset
video, komputer, internet,
televisi, laboratorium dan studio

Interaksi Belajar

1 arah, guru-murid untuk tahun
pertama juz 30. 2 arah, guru-muri
dan murid-guru untuk juz 1-29.

Bentuk Belajar-
Mengajar

Klasikal dan Sorogan

Pengelolahan

Penjadwalan

Diatur oleh madrasah sesuai den
keadaan santri. Untuk pengajian
regular dan pengajian umum bisa
dilihat di halaman lampiran.

O

gan

Pembuatan Catata

Catatan kemajuan siswa dilakul
ketika mereka di kelas dan ketika
ditashih bacaan Al-Qur'annya

n

an




Motivasi Menyediakan beberapa media
seperti VCD,MP3, kaset dan buku
buku untuk didengarkan oleh santri
dan pengasuh turun langsung
memberi motivasu kepada santri.
Kontrol Belajar Dilakukan setiap hari jum’at sore
ketika santri ditashih bacaan Al-
Qur'annya.

Dari tabel di atas, dapat kita peroleh keterangamang pelaksanaan
strategi pembelajaran Al-Quran di TPA Darul Muitagbahwa pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur'an dalam meningkatkatkan Efétes bacaan Al-Qur'an
santri di TPA sesuai dengan yang yang dikemukaketm Degeng di dalam BAB
Il. Hanya saja dalam pembuatan sintesis dan pembuangkuman, guru tidak
membuatnya, hal ini dikarenakan keterbatasaan kemam guru untuk
membuatnya dan semua materi tentang Al-Qur'an tededmgkum dalam kitab
“Mabadi’ Fi llmi Tajwid” yang dikarang oleh pengasuh KH. Hayat Bukhori
Strategi pembelajaran Al-Qur'an dalam meningkatkgektivitas bacaan santri di
TPA Darul Muttagin dapat dikategorikan baik, yangma hal ini didasarkan pada
hasil pengamatan terhadap kondisi dan realitas yaleag dan hasil wawancara
terhadap kepala madrasah bidang pendidikan dangeggurus pesantren. Dan
pelaksanaan strategi pembelajaran Al-Qur'an dalanimgkatkatkan Efektivitas
bacaan al-qur'an di TPA di dukung oleh program &tgi yang dicanangkan oleh

pengurus.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an TPA tetamerapkan
strategi dalam pembelajarannya. Strategi terssgibuilai sejak tahun ajaran
baru. Metode penyampaian dalam pembelajarannya gonekgn model
sorogan dan kalsikal.

Efektivitas bacaan Al-Qur'an santri TPA pada tahun aj&@08/2009
dapat dikategorikan sebagai berikut: (1). Santmgyanempunyai kualitas
bacaan dengan nilaangat baiksebanyak31 orang (51,7%); (2). Santri yang
mempunyai nilai baik sebanyak 20 orang (33,3%); (3). Santri yang
mempunyai kualitas bacaan dengan rildtup sebanyak 4 orang (6,7%); dan
(4).Santri yang mempunyai kualitas bacaan dengankurang sebanyak 5
orang (8,3%)

Faktor pendukung antara lain: terpenuhinnya jumtaltu yang
berpengalaman, kreatif dan aktif dalam mengajarti\dsi santri yang tinggi
dalam belajar, Program kegiatan yang menunjangndgdambelajaran Al-
Quran,Tersediannya media pembalajaran, Lingkungamng kondusif.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: Menurunogéiakas guru dari
segi intelektualitas, pengalaman dan senioritastakgnya rasa tanggung
jawab dan jiwa pendidik dari guru, Jumlah guru lledih banyak dari pada

guru di dalam pesantren, Menurunnya himmah/semasgatri untuk belajar,
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Lemah dalam kurikulum dan metodologi pembelajarbtinimnya dana

oprasional untuk pengembangan.

B. Saran-Saran

1. Strategi pembelajaran yang selama ini dijalankantupditingkatkan lagi
dan disusun secara rapi dan sistematis sehinggaudadnkan guru dalam
proses pembelajaran.

2. Perlu diadakan semacam pelatihan-pelatihan kepadti sefior yang
akan dijadikan sebagai guru mengajar agar memékgptahuan tentang
menjadi seorang guru dan perlu juga regeneraaadegnsantri yang masih
muda agar tidak kesulitan jika ada ustadz atauriss@fior yang pulang
kampung.

3. Progaram-program dan prestasi yang telah dicagdi ®PA hendaknya

dipertahankan dan ditingkatkan.
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